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INTISARI

Sistem Pemenntah Berbasis Elektromk (SPBE) adalah framework IT
Covernance yang wajib diterapkan oleh semua lembaga pemerintah di Indonesia
SPBE bertujuan untuk mencapai tata kelola yang bersih, efektif, transparan. dan
akuntabel, guna mewujudkan integrasi dan efisiensi dalam implementas
pemerintahan elektronik, sehingga menghasilkan layanan pemerintah berkualitas
dan terpercaya. Sejak diberlakukan pada talun 2018, rata-rata tingkat kematangan
nasional mosih sangat rendah, dmm utama terletak pada domain
fundarnnntalymjuf{mxfhlnﬂ;__'_ ana diidentifikasi selama evaluasi tabn
2022. Tingkat kematanga | SF mm:ermﬂah tantangan tronsformasi
digital \'%ﬁﬁﬁ dilakukan mﬂmg tindih dmm Ellnyak layanan yang

erininh yang
mgw tantangan ‘serupa, dengan mengmunakan 12019 sebagm
IFEEWE menyediakan praktik terbaik dan 5Imlﬂ.r3mghguyn'kﬂ3_gimakm
Tata Kelola T1. Evaluasi ini juga akan digabungkan dengan prinsip-
Et}i&:mzms sebuah standar internasional untuk Tate Kelola T
kunilhlm mi.penehua.n bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan utama dalam
dnmu[g.‘rng_ﬁﬂmn T1 dalam implementasi SPBE dan menawarkan rekomendasi
‘dari sudut pandang yang berbeda. Pengukuran tingkat kematangan
anbil untuk menilai kondisi saat ini dari lembaga-lembaga tersebut dan
berﬁ;qmnendnsl perbatkan yang terkait dengunm dullmped-u-mm
evaluwsi tingkat kematangan SPBE.
 Rekomendasi perbaikan yang diberikan mampu meningkatkan tingkat
kematangan secara holistik, tidak hanya dalam domain Tata Kelola T1 tetapi jugn
seluruh mmﬁ wu produk dmlmblm hanhg tersebut,
denm. 11| LA menca tujuan yang ber

Katg wmﬁdmﬂmmmr ISOI8300, Mrm Assessment,

Vi



ABSTRACT

SPBE is a mandatory IT Governamce framework implemented v all
governmeni agencies in Indonesia. The SPBE wims fo achieve clean, effective,
transparent, amd aceountable govermance, lo realize imtegration and efficiency in
the implementation of e-govermment, thereby producing quaelity and Srustwortine
govermmeni services. Since ity impleme i im W8, the mational average
miaturity level .r'm.'n.r wvery low, will whstacle being in fhmnm.l'
domrin q.l"'f]'"ﬁ'm-l M. 45 i e, 2022 evaluations. The low
maturity level o ' mation still carried

dardization in T

far challenges,
o widely used
s of ISOAEC
oIl ' Juf) thix

i was combingd
tertionad - standard  for F
| meﬂrc'hmmmnﬁﬂﬂfﬁ'm!mn




BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

lainnya, yang menghasilkan manajemen T1
pek seperti strategi organisasi. p Sees hiknik Kess

evaluasi dan pengukuran marwrity fevel pada domain kebijakan, tata kelola,
manajemen, dan layanan SPBE. Maturity leve! pada SPBE memiliki konsep
penilaian yang sama dengan COBIT (Control Objectives for [nformation and
Related Technologies) ataupun CMMJ (Capability Maturity Model Integration),

yang terdiri dari 5 tingkaton yaitu Level | (Rintisan/fwitial). Level 2



I

(Terkelola' Managed), Level 3 (Terstandarisasi/Defined), Level 4 {Terpadu &
Terukur' Chantitetive) dan Level 5 (Optimal/ Cptimizing ).

Namun sejak diterapkan pada 2018 ada banyak tantangan dalam
implementasinya. Berdasarkan evaluasi tahun 2022 vang  dilakukan oleh
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia l[{emnpmﬂij‘ dari ﬁﬂ hmhy pemnrintah, indeks  tingkat
kematangan SPEE mm—mtﬂ.lﬁhh 1.33 Tingka hmm,g:m SPBE tertingm
ndalah3.86 (Sangat Baik/Defined) yang dicapai oleh Kementerian Pendidikan dan
. sementard masih ada dua instansi M@gkﬂlkematm@
]H Eﬂnmk.'lmlmi] pada Pemerintah Kabupaten Mamasa nlhn Pemerintzh
Kabupaten Pegunungan Bintang. Kondisi ini sesuai dengan penelitian sebefummya
¢Arifin La Adu et, al..2022), yang mengidentifikasi salah satu hambatan utama
_pimmpln'm:ﬂi seluruh instansi Pemerintah di Indonesia adalah pada domain

TataKelols SPRE. Penelitianini ( Arifin La Adu et, al 2022) di

I:asﬂ;ju_!.gnn vang dilakukan oleh KemenpanRB yang menemukan bahwa salah satu
rmmmmﬂ%iunﬁ TPDM rendshnya rata-mta
pada domain Tata Kelola SPBE hanya senilai 185,

Sebunh studi kamﬂmmwhu Tangerang Selatan,
yang sebelumnya pennghl ketiga dalam ihplemenlasi SPBE di Indonesia pada
tahun 2018, Namun, sejak tahun 2019, tingkat kematangan telah menurun setiap
tahunnya. Menurut Laporan Evaluasi 2022, Pemerintah Kota Tangerang Selatan
memiliki tingkat kematangan sebesar 254 (Cukup/Repeatable). Berdasarkan

Laporan Hasil Evaluasi Tahun 2022 yang diberikan oleh Kementerian



Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi R1, diketemukan bahwa
titik lemah maturity fevel penerapan SPBE pada Pemerintah Kota Tangerang
Selatan berada pada domain Tata Kelola SPBE dengan nilai 2.4. Kondisi ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya ( Arifin La Adu et, al.2022), yang mengidentifikasi

salah satu hambatan utama penerapan SPBE di seluruh instansi Pemerintah di

kedalam tujuan dan sasaran pembangunan daerah yang dirumuskan berdasarkan
masalah pembangunan dzerah, dan menetapkan Dinas Komunikasi dan Informatika
mendapatkan amanat dalam benkontribusi terhadap pencapaian misi kelima, vaitn
Membangun Birokrasi yang Efektif dan Efisien.



Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Tangerang Selatan adalah salah
satu perangkat doerah yang beradn di lingkungan Pemerintah Kota Tanperang
Selatan yang dibentuk pada Tahun 2016 melalui Peraturan Wali Kota Tangerang
Selatan Nomor 39 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas,
Fungsi dan Tata Kerja Dinas komunikasi dan.informatika. yang sebagaimana telah
diubah kembali pada sahon 2022 melalui Peraturan Wali Kota Tangerang Selatan
Nomor 56 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan
Tata Kurjtﬁnus komunikasi dan informatika. Dinas Komunikasi dan Informatika
Wﬂkm urusan pemerintohan di bidang Komunikasi dan Informatikn,
bidang Statistik dan Bidang Persandian. Dinas Komunikasi dan Informatika jum
merupakan perangkat daerah yang mengemban misi kelima Pemerintah Kota
Tangerang Selatan untuk membangun biroraksi yang efektif dan efisien melalu
teansformasi digital yang saluh satunya adalah pen gembangan e-goermment untuk
In:.u'uh;_!ublik dan layanan internal pemerintah.
erdasarh n Wali Kota Tangerang Selatan Nomor 44 Tahun 2021
Icnmgg.mw:-w Daerah Tahun 2021-2026, Lampiran X111
Rencana Strategis Dmswmwm 2021-2026, salah satu

=i e

tujuan organisasi {en!ﬂr]:rrf.ﬂrgm.f.ﬁ adalah untuk "Z'i-:llnn}'eiesa.ikﬂn permasalahan
belum optimalnyva kualitas Sistem Pemerintah Berbasis Elektronik (SPBE) vang
disebabkan oleh belum optimalnya pelayanan publik yang diselenggarakan secarm
online dan terintegrasi”, dengan Enterprise Goals yang ingin dicapai pada talin

2024 adalah Maturity Level SPBE senilai 3.5 { Sangat Baik/ Defined ). seperti yang



tercantum pada Target Rencana Pembangunan Jangka Menrengah Doaerah (RPIMD)
Tingkat Kota & Target Rencana Strategis (Renstra) Dinas Komunikasi dan
Informatika.

Berdasarkan latar belakang masalah yvang disebutkan di atas, penelitian im
bertujuan untuk mengevaluasi dan mengidentifikasi hambatan utama dalam domam
Tata Kelola TI1 dﬂlm_hpplmmi'ﬁﬁﬁ:p&n Pemerintah Kota Tangerang
Selatan  dan, menswarkan rekomendasi perbaikan melalui evaluasi yang
mean:u_hmkumﬁmﬁﬁ;m{‘bBﬂ' 2019 danSOEC 38500:2015 dan
sudut pandang yang berbeda. Hul ini sangat perludilakukan dikarenakan Peratumn
W:M}'ugunmn Aparatur Negara dan Rf;fﬂnﬁnﬁ-ﬁim‘kmﬁ_{ﬂmp&nliﬂj
Nomor 59 Tabun 2020 tentong Pemantauan dan Evaluasi Sistem Pemerintah
Berbasis Elektronik sebagai pedoman pelaksnaon evaluasi penerapan SPBE
instonsi Pemerintah di Indonesia hanya menjelaskan output / hasil dokumen yang
plwlu tersedia pada setiap indikator yang akan dllnh'kiuwﬁmm ]lhi;h domain
Kebijakan. Tata Kelola. Mansjemen dan Layanan. Berbeda halnya dengan COBIT.
yang menilii anduan yang st deti da s pei e rscs, ko,
dan Mﬂiﬂmm&ﬁlﬁhﬁﬂm tata kul‘uixﬂmmauajemen TI. COBIT
2019 juga dirancang untuk febih fleksibel dan modular, memungkinkan organisasi
untuk menyesuaikan pererapannys sesual dengan kebutuhan spesifik mereka.
Terlebih lagi COBIT 2019 telah dirancang untuk muodah diintegrasikan dengan
berbagai standar dan kerangka kerja lainnya. contohnya pada penelitian ini akan
diintegrasikan dengan ISO/IEC 38500:2015 untuk penentusn scope assessment

yang lebih spesifik untuk kebutuhan Tata Kelola TL Pada penelitian ind juga akan



mensimulasikan adakah dampak rekomendasi perbaikan yang jika dilakukan, dapat
mempengaruhi terhadap peningkatan tingkat maturity fevel SPBE.

Diharapkan dengan proses Tata Kelola Teknologi Informasi pada COBIT
2019 yang didukung prinsip-prinsip dan pendekatan implementasi terhadap
ISOVIEC 38500 dapat saling melengkapi untuk mencapai keselarasan Tata Kelola

Keloln teknologi informasi (/T Govermance) yang telah dilaksanakan oleh
Pemerintah Kota Tangerang Selatan. Adapun rumusan masalah dan ruang lingkup

penelitian ini adalah:



a. Bagaimana kondisi maturity level Tata Kelola Teknologi Informasi (TI) yang
sudah menggunakan framework SPBE jika diukur menggunaken framework
COBIT 2019 dan ISO/IEC 38500:20157

b. Berapa analisa gap pengukuran maturity level Tata Kelola Teknologi Informasi

PBE dengan framework COBIT 2019

in COBIT  Performance

c. Analisa Gap mengukur pﬂ maturity level kondisi eksisting (as is)
menggunakan frumework SPBE, dengan kondisi (to be) yang diharapkan jika
melakukan rekomendasi perbaikan dan pembaharuan berdasarkan framework

CORIT 2019 dan ISOMEC 38500:201 5,



d. Rekomendasi perbaikan atau pembaruan merupakan rekomendasi hest practice
berdasarkan framewark COBIT 2019 dan ISO/IEC 38500:2015;

e. Pengukuran dampak hasil rekomendasi perbaikan atau pembaruan Tata Kelola
Teknologi Informasi (T1) berdasarkan framewark COBIT 2019 dan ISOTEC

38500: 2015 dilakukan dengan simulasipengukuran nilai maturity level SPBE;

yang dikombinasikan deng
d. Memberikan saran Kelola Teknologi Informasi (TI)

berdasarkan framework COBIT 2019 vang dikombinasikan dengan [SOEC

3RF00: 2013,



1.5, Manfaat Penelltian

Berdasarkan berbagai tujuan penelitian yang telah ditetapkan, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan berbagai manfaat bagi Pemerintah Kota Tangerang
Selatan melalui Dinas Komunikasi dan Informatika, antara lain:
a. Memberikan rekomendasi model evaluasi yang berfokus pada Tata Kelok




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjanan Fostaka

bahwa domain Tata Kelola SPBE juga menjadi hambatan yang ditemui kembali
pada penerapan SPBE di lokasi studi kasus, sehingga diperlukan evaluasi dan
rekomendasi perbaikan apa saja yang perlu dilakukan,

Pada penelitian Perkembangan Evaluasi Tata Kelola Teknologi Informasi:

Literature Review (Shafa Salsabila Khansa et, al..2020), dilakukan pengkajian

1o



1

terhadap penelitian-penelition sebelumnya yang berkaitan dengan perkembangan
evaluasi tata kelola TI dalam meninjau aktivitas penelitian yang dilakukan pada
periode tertentu, menganalisis framework yang digunakan dan mengapa framework
tersebut digunakan. Dan Literature Review ini diketemukan bahwa Tata kelola T1

an kerangka kenja COBIT 3. Alasan

penclitian. Analisis kemiatangan kem: dominasi oleh evaluas
layanan publik di sektor pemerintahan. Selain itu, hasi
meyakinkan pemerintah sebagai pelaksana SPBE bahwa penerapan SPBE secam
konsisten dan pemantauan akan berdampak positif pada kualitas layanan antara

pemerintah dan warganya.
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Penelitian terkait evaluasi Tata Kelola Teknologi Informasi yang berjudul
COBIT 5 for Analveing Information Technology Governance Muaturity Level on
Masterplan E-Government (Rahmat Awaludin Rizal et. al.2021). berusaha
emberikan rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan nilai indeks SPBE
kan COBIT 5. Pada evaluasi Tata

Pemerintah Provinsi Jaws Timur mengow

-:_ A dipilﬂl.}l'ﬂlm EDMO3,

COBIT 2019 pada penelitis s sebelumnya, Mode! of
Quality Assurance System of Higher Education and Performance Measurement
Based on Framework COBT 3, (N, Heru & s. Kndanto, 2003). Penelitian tersebut
diketahui menggunakan COBIT 5 don 150 38500:2008, namun dalam proses
penentuan domain prosesnys menggunakan identifikasi Business Goals & IT
Goals.



13

Penelitian lainnya (Yasin, M., et, al.2020) yang berjudul Designing
infarmation security govermance recommendations and rogdmap asing COBIT
2012 Framewark and [5G 2706008 2013 (Case Study Ditreskrimsius Polda XYZ).

melakukan perancangan rekomendasi dan roadmap tata kelola teknologi informasi

yang ideal berdasarkan COBIT 2019 SCYIEC 27001:2013 mengenai Sistem

provess capability assessment model of IT gavernance based on 1SQ 38500,
Penelitian ini menilai bahwa implementasi tata kelola T1 dalam suatu organisasi
seharusnya dievaluasi untuk memastikan bahwa sesuai dengan ISO 38300.
Penelitian ini berfokus pada Tata Kelols SPBE yang menjadi hambatan utama

penerapan SPBE, hal ini turut selaras dengan identifikasi masalah pada studi knsus
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yang penelitian ini akan lakukan, yang menemukan bahwa domain Tata Kelola
SPBE juga menjadi hambatan yang ditemui kembali pada pencrapan SPBE,
sehingga diperiukan evaluasi dan rekomendasi perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan berdasarkan ISO 38300: 2015, yang merupakan standar internasional

untuk tata kelola teknologi informa n fromework COBIT 2019

menyediakan praktikterbaik dari ta karena itu diperlukan evaluasi
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assessment Tata Kelola T1 (Rahmi Eka Purtri et, al.2022).
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2.3, Landasan Teorl
2.3.1. Tata Kelola Teknologl Informasi (1T Governanee)

Tata Kelola Teknologi Informasi (/T Governance ) merujuk pada kerangka
kerja yang digunakan oleh organisasi untuk mengarahkan. mengontrol. dan
mengelola sumber daya teknologi informasi-mereka. Konsep ini bertujuan untuk
memastikan bahwa penaggunaan IEW iﬂﬁmmﬁdu!m suatuorgonisasi sejalan
dengan mjuumlt:ﬂ:g]s dnn:qﬂiibhﬂ;mﬂitﬂmplm

Tujuan dori Tata Kelola teknologi informasi adaloh untuk memastikan
bahwa investasi dalam teknolog: informasi menghissifkan manfaat yang diharapkan
dan bahwa risiko yang terkait dengan penggunaan teknobogi informasi dapat
dikelols dengun baik Melalui Tata Kelola teknologi informasi membantu
memastikan bahwa strategi, keputusan dan inisiatif teknologi infﬁ'hli_l_li]ﬁ;mm
diarahkan sesuni dengan tujuan dan strategi bisnis orpanisasi, schingga teknolom
informasi vang diterapkan benar diintegrasikan secara sineruis demgan visi
organisasi. Tata Kelola teknologi informasi berperan sebagai pedoman organisasi
untuk mematuhi peraturan dan standar yang berlaku dalam penggunann teknolog
infonmtﬁ“ﬁpm‘ﬁﬂbﬂlﬁﬂljﬁbndi, keamanan informasi. dan privasi.

Tata Kelola teknologi informasi turut digunakan dalam mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mengelola risiko yang terkait dengan penggunsan teknolog
informasi. Dengan adanya Tatn Kelola yang baik, organisasi dapat mengurangi
risiko kerugian atau ketidakpastian yang dapat timbul akibat penggunaan teknolog
informasi yang tidak efektifatautidak aman. Tata Kelola Teknologi Informosi jug

mampi meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional, karena membaniu
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organisasi memaksimalkan penggunaan teknologi informasi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas operasional. Hal ini dapat dicapai melalui optimalisas

proses bisnis, integrasi sistem, dan penggunaan teknologi informasi yang tepat.

2.3.2. Framework SPBE

dan mengelola arsitektur perusshaan secara komprehensif. Frameworks Ed
melibatkan pengelolaan integral dari aspek-aspek seperti strategi bisnis, arsitektur
teknologi informasi, arsitektur data, arsitektur aplikasi, arsitektur infrastrukur,

serta organisasi dan proses bisnis dalam suatu organisasi. Beberapa Frameworks



EA vang digunakan antara lain seperli TOGAF (The Open Group Architechme
Framework), Zachman Framework, dan beberapa Frameworks E4 lninnya.
Framevorks SPBE yang terdiri dari penggabungan beberapa Frameworks EA
{TOGAF, Zachman, dan sebagainya ) merupakan fromeworks vang lebih luas, yang
melibatkan perencanaan, perancangan, implementasi, dan pengelolaon arsitektur

Organisasi secara km:_l]n:hhensif_

Y@ 5 pu@ =5 8 O &

KERANGNA HERM

‘Gambar 2. 1. Framework SPBE
Kementenan Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

Republik Indonesia (KeMenpanRB) ftelah mengeluarkan Pedoman Teknis
Pemantauan dan Evaluasi SPBE sebagaimana diatur pada Keputusan MenpanRB

Nomor 962 Tabhun 2021, Pedoman tersebut terdini atas berbagmi penjelasan
instrumen untuk mengukur mofurit fevel [ tingkat kematangan ) Frameworks SPRE,
tata caradan kaidah penilaian hingga etika asesor dalam melaksanakan Pemantaumn

dan Evaluasi SPBE pada instansi Pemerintah sesuai dengan kaidah pada Peraturan
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MenpanRB Nomor 59 Tahun 2020 tentang Pemantauan dan Evaluasi SPBE.
Axsessmeni Structure. dalam mengukur Maeterity Level pada Frameworks SPRE
terdini dari 4 (empat) domain, § (delapan) aspecr dan 47 (empat puluh tujuh)

indicators.

spoan Hasil Evaluasi SPBE yang mengukur tingkat

Integration).
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manajemen masih secara ad-hoc.

2. Level 2 — Terkelola (AManagged): Proses Tata Kelola & Manajemen
SPBE telah didefinisikan/ditetapkan dan didokumentasikan, walau bam
dilakukan secara sebagian.



3. Level 3 — Terdefinlsl (Defined): Proses Tata Kelola & Manajemen
SPBE telah dilakukan sepenuhnya sesuai pedoman/standar.

4. Level 4 — Terpadu dan Terukur (Quaniitative): Proses Tata Kelola &
Manajemen SPBE telah dilaksanakan secara terpadu dengan domain

Gambar 2. 4. Tingkat Maturity Level SPBE



2.3.3. Framework COBIT 2019

Suatu frameworks vang digumakan khusus untuk mengelola tata kelola
teknologi informasi (/T governmance) dalam suatu organisasi, salah satunya adalah
COBIT (Control Objectives for Information and Reluted Technologies). COBIT

-------

ement (RAI) lembangun, Memperoleh,
dan Mengimp : lnkukan definisi, akuisisi,
«dan implementasi solusi IT integrasinya ke dalam proses bisnis
Organisasi:
3. Deliver, Service, and Support (DS5) untuk Mengirimkan, Memberikan
Layanan, dan Mendukung dengan membahas pengiriman operasional,
dukungan layanan & keamanan layanan IT organisasi;
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4. Manitor, Evaluate, and Assess {MEA) untuk Memantau, Mengevaluasi,

dan Mengukur dengan membahas pemantauan kinerja dan Kesesuaian

IT dengan target kinerja internal, tujuan pengendalian internal, dan
persyarztan eksternal.

Setiap domain memiliki rangkaian proses dan kegiatan vang spesifik untuk

mengeloly teknologi informasi _dalam orgamisssi, COBIT 2019 merupakan

perubahan signifikan dari COBIT 5, dengan pendckatan yang lebih terintegrasi,

orientasi pads prinsip pengelolaan, pengeloloan nsike yong lebih komprehensif,

dun struktur domain yang lebih sederhana.

e L v gl
E S B 8 B

COESSEE
TeOCEeE

Gambar 2. 5. CORIT 2019 Frameworks
Pada Frameworks COBIT 2049 dapal mendukung menghasilkan skema
pengukuran berbasis Capability Maturity Model Integration (CMMI) vang disebu
Tingkat Kapabilitas { Capability Level) dan Tingkat Kematangan (Maturity Level).
Capability leve! mengacu kepada kemampuan organisasi dalam melaksanakan

prakiik-praktik Tata Kelola IT secara spesifik. Pada capabilicy leved, organisasi
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fokus pada pengembangan kemampuan dalam area atou domain tertenti
Frameworks COBIT 2019 menggunakan model pengukuran capability fevel dengan
menggunakan COBIT Performance Management (CPM), yang merupakan suatu
pendekatan untuk mengevaluasi sejauh mana suatu orpanisasi mampu mencapai
tujuan bisnis dengan menggunakan teknologi informasi. Model Capability Level
ini ditetapkan untuk semia aktivitas proses. memungkinkan definisi capability level

. Level 3 - Defined: Kemampuan terdokumentasi dan
diintegrasikan ke dalam proses bisnis yang terdefinisi.

5. Level 4 - Managed: Kemampuan sudah terukur dan dikelola dengan

matang untuk mencapai tujuan bisnis yang diinginkan.
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6. Level 5 — Uptimized: Kemampuan suedah dioptimalkan untuk
mendukung tujuan bisnis secara efektif dan efisien, dan terus

ditingkatkan untuk mencapai keunggulan.

-- ey e Ly
r -I I|-: fmCEEL -.-rlum-::.l-u?llau 1 el i, wl #n
r -| e R e e
r -Iam?-ﬂ-'ﬂ- hl-ui.;uc:mm -l
- e S s e s e
Gambar 2. 6. Capability Level COBIT 2019
Dalam COBIT 2019, maturity fevel adalah pengukuran tingkat kedewasaan

60 B Ao ERRY 121 Farpese o g8 He Epba i

1 o e e ] civises that
g8 i wital or irla five-mvel very pipaniesd s

atau kemampuan organisasi dalam mengelola dan mengimplementasikan praktik-
praktik pengelolaan T1 yang lerdapnldalamfmmrnwra_ﬁ;m-ynfﬂﬁyi‘m wf pada
COBIT 2019 terdiri dari skala 0-5, yaitu:
1. Lewel 0 - Incomplete: Pekerjaan mungkin tidak diselesaikan untuk
‘mencapai tujuan tata kelola don tujuan manajemen di area fokus.
2. Level I - Initial: Pekerjann telah terselesaikan tetapi tujuan dan maksud
penuh dari area fokus belum tercapai.
3. Leve! 2 - Managed: Perencanaan dan pengukuran kinerjs sudah

berlangsung, meskipun belum secara standar.



4, Level 3- Defined: Telah tersedianya kebijakan & standar prosedur
organisasi yang mampu memberikan panduan / pedoman bagi seluruh
personal di organsiasi.

5. Level 4 - Quantitative: Pada tingkat ini, organisasi telah memilik
sistem pengukuran yang matang, terukur dan terkernda serta mampu
memprediksi._kinerja p:lkﬁkm pengelolaan Tl  dengan
ka}__l#ﬂlhﬂnﬂﬁﬂfﬂm'mliﬁﬁm;ﬂ]mm.

b Level § - Optimizine: fllganimai telah fokus pada proses dan
peningkatan berkelanjutan.

r,m.‘m‘—"
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Gambar 2. 7. Maturity Level COBIT 2019
Setiap tingkat maturity level pada COBIT 2019 memiliki deskripsi dan

kriteria yang harus dipenuhi oleh organisasi untuk mencapai tingkat tersebut
Tingkat marurisy level yang lebih tinggi menunjukkan bahwa organisasi memiliki
kemampuan yang lebih matang dan terstruktur dalam mengelola TT sesuai dengan

praktik-praktik yang dijelaskan dalam framework COBIT 2019.
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2.3.4. ISOVIEC 38500:2015

ISOVIEC 38500 adalah sebunh standor internasional vang membahas tentang
tata kelola korporat ( corparate governance) dalam penggunaan teknologi informas
{TI). Standar ini diterbitkan oleh Internationel vganization for Standardization

150} dan International Electratechnical Gammission (1EC) pada tahun 2008, dan

Simbzm Meansjoman wniuk Pomssfeatan T1

Gambar 2. 8. ISO/IEC 38500:2015 Model
ISOVIEC 38500 telah memiliki versi terbaru yaitu ISOVEC 38500:2024

yang baru diterbitkan pada Februari 2024, namun standar IS0 38500 yang sudah
dielaborasikan dengan framework COBIT 2019 adalah ISOTEC 38500:2015. yang



diterbitkan pada tahun 2015, Standar ini merupakan revisi dan versi sebelumnya,
yaitu ISOVIEC 38500:2008, yang diterbitkan poda tahun 2008. J/SOJEC
38500:20f5 menggantikan versi sebelumnya dan menyediakan panduan yang
diperbarui untuk tata kelola korporat dalam penggunaan teknologl informasi oleh
Drganisasi.

ISOMEC 38500:2015 dapat menjadi scuan bagi organisasi dalam
mengembangkan dan mengimpleme an (ata lelols kerporat yang efektif
dalam penggunaan m mm.l, serta memastikan bahwa teknolom
iﬂﬁmm digunakan ‘secsra optimal untuk ﬁg"m organisasi dan
memberikan nilai tambah yang diharapkan, ISOTEC mmﬂ merupakan
srnﬁ'ﬁttlh'_h]ulu yang menyediakan prinsip berdasarkan km:qk&tn}hﬁhgm

pada suatu organisasi dengan menggunakan enam [ﬁ}1pl'jnsip dan tiga [3] area
utama sehingga dapat digunakan sebagai pendukung dalam memberikan
rekomendasi dari hasil evaluasi yang akan dilakukan.

seperti standar lainnya yang berfokus pada audit dan kontrol, seperti ISO 27001
untuk manajemen hmmmmmm memberikan kerangla
kerja tata kelola Tl yang d.;ipat dll.gum-akan untuk mengembangkan pendekatan audit
yang sesuai dalam konteks tata kelola TL Pedoman ini membaniu organisasi
memastikan bahwa tata kelola TT mereka mendukung tujuan organisasi, mengelola
risiko, dan mematuhi persturan yang relevan. Adapun enam prinsip utama pada

ISOVTEC 38300:201 5 antara lain:
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. Responsibility (Tanggung Jawab): Organisasi harus menetapkan
tanggung jawab semua orang secara jelas untuk semua aspek tata kelola
TL

1. Strategy (Strategl): Penerapan T harus didukung oleh strategi vang

6. Human Behaviour (Perilaku Manusia): Pengaruh manusia dan
perilaku mereka harus dipertimbangkan dalam pengelolaan TI. Ini
termasuk pelatihan, komunikasi, dan perubshan budaya untuk
memastikan penggunaan T1 yang efektif dan bertanggung jawab.
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Karena ISO 38500:2015 berfokus pada peningkatan penggunaan TI yang
efektif, efisien, dan dapat diterima, maka selain keenam prinsip utama diatas,
stuandar ini turut menyediakan model Tata Kelola yang mendukung suatu organisasi
dalam memahami dan mematuhi kewajiban terhadap peraturan, pedoman dan etila

penggunaan TL Model Tata Kelola T1 berdasarkan 13038500:2015 terdapat 3 area




BAB 11T

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini bersifat deskniptif, yang fokus pada pemahaman mendalam
tentang suatu fenomens terkait evalyas: Tata Kelola Teknologi Informasi pada
instansi FmMﬁmmMWFumﬁﬂthdme&mdﬂnm Tata
Kelola Teknologi Informasi mengeunakan frameweort SPBE. Penclitian ini
metode studi knsus dengan tujuan penelitian yang mendalam dan
mwhd_-!qhadﬂp Tata Kelola Teknologi Informasi di ﬁﬂhﬂﬂﬂ:ﬂnﬂ saling
berkaitan dengan framework SPBE, COBIT 2019 dan ISOVIEC m:ﬁﬁlj

dengan fujuan untik memahami. menjelaskan, atau menggambarkan evaluasi Tata
Kelola Teknologi Informasi pada instansi Pemerintah di Indonesia secam
representatif untuk dipelajari secara menyeluruh.

Penentuan lokasi studi kasus penelitian ini ditetapkan kepada instansi
pemenntal yang sudah menerapakan Tata Kelola Teknologi Informasi
mEHM- framework SPBE namun memiliki ‘permasalahan vang sama
berdasarkan tinjouan pustaka & analisis kesenjangan dalam implementasi SPRE
pada domain Tata Kelola. Pemilihan lokasi studi kasus di Pemerintah Kota
Tangerang Selatan dikarenakan instansi tersebut memiliki permasalahan yang
sesuai walau sebelummnya memiliki prestasi dalam penerapan SPBE. Aspek lain
vang menetapkan instansi ini dikarenakan instansi ini memiliki enterprise goals

yang eksplisit menetapkan suatunilai indeks maturity level di RPIMD dan Rencana

L]
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Strategi Dinas Komunikasi dan Informatika. Dinas Komunikasi dan Informatika

sebagai perangkat daerah yang sentral dan vital memberikan pelayanan IT berupa
pengembangan e-government (aplikasi, infrastruktur dan keamanan informasi)
diketahui sudah dan hanya melakukan penerapan Tata Kelola Teknologi Informasi
berdasarkan framework SPBE. Hasil evaluasi menggunakan framework SPBE pun

mengenai Tata Kelola Teknologi Informasi (/T Governance). kebijakan dan
peraturan mengenai Sistem Pemerintah Berbasis Elektronik (SPBE), evaluasi dan
pengukuran maturitas (maturite levef) menggunakan framework SPBE, IT
Govemance menggunakan framework COBIT 2019 & ISOVIEC 38500:2015 untuk
memahami konsep dan teori dintas. Setelah dilakukan tinjauan pustaka. dilakukan



literature review mengenai topik-topik diatas guna mendapatkan landasan teon
yang mendalam tentang framework & best practice penerapan Tata Kelola
Teknologi Informasi serta mampu mendukung pemecahan masalah yang sedang

diteliti.

dapat menghasilkan pmnhmmdmtemmnymg bermanfaat. Sistern analisis data
yang digunakan pada perielitian ini antara lain:
4. Analisis Komparatir
Metode analisis komparatif digunakan untuk membandingkan dan
menganalisis korelasi atau kesamaan antam domain-domain proses
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COBIT 2019 dan ISO ISQIEC 38500-201 5. Proses ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan memetakan kesamaan antara 2 praktik Tatakelola
teknologi informasi tersebut untuk membuat model evaluasi &
rekomendasi Tatakelola Teknologi Informasi vang lebih efektif. efisien

asan Tatakelola Teknologi Informasi

Tatakelola teknologi informasi yung sedang berlangsung.
¢. Amnalisls Aundit
Serangkaian proses evaluasi dan pemeriksaan yang sistenuitis
terhadap aktivitas, proses, atau entitas untuk menilai kepatuhan,
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efektivitas, efisiensi, terhadap Tatakelola teknologi informasi. Analisis
audit bertujuan untuk mengidentifikasi kelemashan, risiko, atau
kesenjangan yang mungkin ada dalam sistem atau praktik yang sedang

dievaluasi.

Analisls Maturity Level

COBIT 2019 dan ISQO/IEC 38500:2015 serta mengukur kondisi yang
diharapkan (1o be) menggunakan framewark COBIT 2019 dan ISOJEC
34500:2015, guna membantu mengidentifikasi kekurangan atau celsh
dalam pengelolaan teknologi informasi serta memperoleh wawasan
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tentang langkah-langkah yang diperlukan untuk memperbaiki atau
meningkatkan Tatakelola tersebut.

£ Anallsis Rekomendasl
Memberikan rekomendasi dan saran-saran perbaikan yang perlu
rang Selatan atas evaluasi yang

2049 dan ISOTEC

3.4, Alur Penelitian

Berikut adalah alur penelitian terkait evaluasi Tata Kelola Teknologi
Informasi pengembangan  e-governmen:  berdasarkan  framework  SPBE
menggunakan framework COBIT 2009 don [SOUEC 38500:2015 yang akan
dilakukan di Pemerintah Kota Tangerang Selatan:



2)

Planning Scope TONNONOP PSRN literature: yang sudah
dilakukan, pada tahap ini dilakukan pemetaan klausul domain proses pada
Sramework COBIT 2019 dengan prnsip yang dimiliki pada ISOEC
38500:2015. Pengkombinasian CORIT 2019 dan ISOV/IEC 38502005 i
bertujuan untuk mengevaluasi dan mengukur tingkat kematangan ( marurity
level) Tata Kelola Teknologi Informasi menggunakan COBIT 2019 yang



5)
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didukung prinsip-prinsip dan pendekatan implementasi terhadap ISO7EC
38500:2015 dapat saling melengkapi untuk mencapai keselarasan Tata
Kelola Teknologi Informasi dan Tujuan Organisasi, sehingga dapat
menghasilkan model evaluasi yang fokus digunakan untuk mengevaluast
Tata Kelola Teknologi Informasis (T Governance). Tahap ini turut

jadwal dilakukannya kegiotan

terkait yang mengelola Tota Kelola Td
ko b&tﬂyj mm peraturan ol

terkumpul berdasarkan kuisioner terhadap kontrol aktivitas pada COBIT

2019 telah sesuai dengan prinsip pada ISOVIEC 385002015,
Maturity Level Measurement : Tahap ini meng:&mkmdurmnhm'ty levels

penerapan Tata Kelola Teknologi Informasi Informasi  berdasarkan



6)

framewark SPBE dengan framework COBIT 2019 dan ISOUEC 38500-2015
dengan menggunakan konsep COBIT Performance Management (CPM),
yang disnggap sebagi kondisi as-is.

Gap Analysiz © Tahapan ini bertujuan untuk melihat tingkat kesenjangan
(gap analysis) yang diperoleh antapstingkat maturity level saat kondisi as-

yang merupakan kondisi vang

kembali simulasi maturity level pasca rekomendasi perbaikan yang
diberikan, untuk mengetahui apuakah adanya dampak berupa peningkatan
maturity level berdasarkan mapping COBIT 2019 & [50TEC 38500:201 3,
serts mengetahui apakah evaluasi dan rekomendnsi perbaikan yang
diberikan dapat berdampak terhadap peningkatan nilai maturity level SPBE.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Problems Identification
Tahap ini melibatkan proses wawaneara dan observasi untuk memaham

kebutuhan dan urgmﬁmmlahmm di lembaga tersebut. Hal ini
mengidntiisimassh s berdasarkan i grtu da masalah Khuss
yang spesifik untuk lokasi studi kasus. Ditemukan bahwa Tata Kelola T1 di
it ndonsia dvaban menggunsan 5,

Erum m 2022 yang dilakukan oleh Kementerian Pe

- —4ar 3

lembaga pemerin wﬂsmmsﬂﬁmmmmnngdanmlmsnww
kematangan SPBE rata-rata nasional adalsh 2.35.

Lapacan bW Buibas ok e#  am | 3% 295 34 @A
Gambar 4, 1. Evaluasi Maturity Level SPBE Nasional Tahun 2022

KemenpanRB menemukan bahwa rendahnya capaian SPBE di tinghat

nasional disebabkan oleh masalah umum yang terjadi pada selurah IPPD yait
rendahnya rata-rata pada domain Tata Kelola SPBE hanya senilai .85, Temuan

kondisi tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya ( Arifin La Adu et, al..2022),

47



yang mengidentifikasi salah satu hambatan utama penerapan SPBE di seluruh
mstansi Femerintah di Indonesia adalah pada domain Tata Kelola SPBE.
Masalah utama di tingkat Nasional diatas yang diidentifikasi dalum domain

Tata Kelola TI SPBE, juga diketemui pada lokasi studi kasus. Berdasarkan hasil

L parn AP Py S

b i P b g RS

Eerreracen Slanapren 0

Gambar 4. 2. Evaluasi Maturity Level SPBE Tangsel Tahun 2022
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Dari proses observasi penerapan, dokumen & wawancara ini diketahs
bahwa Pemerintah Kota Tangerang Selatan telah cukup baik menghasilkan produk-
produk layanan untuk layansn publik atau internal pemerintah menggunakan
teknologl informasi. namun memiliki permasalahan yang sama denpan kondisi
nasional domain Tata Kelola SPBE, denganmaturity level pada domain Tata Kelola
hanva mencapai 2.40. Turut didapatksn informasi bahwa Pemerintah Kota
Tangerang Sﬁlm sahen.mj; ﬂﬁh memiliki 'Rmﬁmt Induk (Masterplan)
Pengembangan c-Government Tahun 2017-2021 sejak Perpres SPBE berlaku paca
tahun 2018, yang disusun aleh Dishubkominfo Kota Tangerang Selatan dan Badan
Pengkajian Penerapan Teknologi (BPPT sekarang berubah menjadi BRIN) pads
tahun 2016, serts pernah mencapai peringkat ketiga dalam implementasi SPBE di
mmpﬁmm 2018, Namun scjak tahun 2019, ketika metode dan indikator
pengukuran tingkst maturity level sudsh semakin dimatangkanoleh KemenpanRB.
m peiﬁ:jiﬁﬁannilni maturity level setiap tuhmmyn.m_ﬁhd.’:ﬂ ]_ﬂ}ﬁneﬁnmh
Kota Tangerang Selatan hanya mencapai maturity level senilai 3.21 (Baik). pada
tahun 2021 hanya mendapatkan maturity level senilai 248 (Cukup), dan terdapat
sedikit kenaikan pads tahun 2022 menjadi 2.5 (Cukup).

Diketahui berdagﬁm#kqmmlmﬂﬁtﬁnlmsl Penerapan SPBE

Tahun 2021, rerata nasional matuﬁr_r level SPBE ﬁaﬁiml senilai 2.24 (Cukup)

Walan Maturity Level indeks SPBE pada rerata Nasional dan Pemerintzh Kota
Tangerang Selatan terlihat terjadi peningkatan dari tahun 2021 ke tahun 2022,

namun dari kedus Laporan Hosil Evaluasi ini diketemukan matority level pada
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Domain Tata Kelola SPBE malah menurun baik di level rerata Masional dan

Pemerintah Kota Tangerang Sefatan dari tahun 2021 ke tahun 2022

indeks Maturity Level SPBE Masional & Tangerang Selatan

== Harata Manonai == Tanges|
5

L

.3;521 FioF ¥
Maiurry Lavad Tala Hilala SPBE
Gambar 4. 4. Perbandingan Maturity Level Domain Tata Kelola SPBE Tingkat
Nasional dengan Pemerintah Kola Tangerang Selatan



Hal ini dapat disebabkan karena Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negars dan Reformasi Birokrasi (MenpanRB) Nomor 59 Tohun 2020
tentang Pemantauan dan Evaluasi Sistern Pemerintah Berbasis Elektronik sebagai
pedoman pelaksanaan evaluasi penerapan SPBE instansi Pemerintah di Indoresia
hanya menjelaskan kondisi tingkat kematangan yang perlu dicapai dan dokumen
apa yang di wlukmﬂﬁ-ﬂm&diagﬂlﬂﬁ@hﬁﬂm untuk pemenuhan kondisi
level termbuti!ﬂ &i]:hlk‘u:qwluﬁ]ﬂ domﬂuﬁ#gnlm Tata Kelola,
Manajemen dan Luym.ﬂln’hdl_hnlnva dengan COBIT ﬂli,.j:nng memiliki
panduan yang sangat detail dan terperinci mengenai proses, kontrol, dan aktivits
yang perlu dilakukan oleh pemangku kepentingan yang memiliki tanggung jawab
kewenangan tersebut dalam proses tata kelols dan manajemen T1 Fﬂlﬁmﬂ
2019 dilakukan pendekatan berbasis proses, sehingga dapat dilikat secam
komprehensif langlsh-langkah spesifik yang diperiukan untuk mampu memenuhi
capahility level dan maturity level suatu proses dari suatu level ke level berikutnya
vang mencakup seluruh siklus T1 dari perencanaan, implementasi. hingm
pemantuuan dan evaluasi. COBIT 2019 juga dirancang untuk lebil fleksibel dan
modular, memungkinkan organisasi untuk mmyﬁm}hﬂ penerapannya sesuai
dengan kebutuhan spesifik merekn, Terlebih lag COBIT 2019 telsh dirancang
untuk mudah diintegrasikan de.nga.n.berﬁnga.i'staruinr dan kerangka kerja lainnya.
contohnya pada penelitian ini akan diintegrasikan dengan ISO/IEC 38500:2015
untuk penentuan scope assessment yang lebih spesifik untuk kebutuhan Tata Kelola
TL
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4.2, Planning Scope Assessment
Berdasarkan studi literatur sebelumnya, tahap ini melibatkan pemetaan
proses domain klsusa dalam kerangka kerja COBIT 2019 dengan prinsip-prinsip
ISOVIEC 38500:2015. Hal ini dapat dilakukan karena COBIT 2019 dirancang untuk
lebih fleksibel dan modular, sehinggs memungkinkan organisasi untuk
menyesuaikan penerapannya susuni'w;mh.nn spesifik mereka. Padn
E{}Bﬁlﬂlﬂlﬂﬁﬂ:‘m{:; . mudah diintegrasikan.
pnehnm kerangka kerja lainnya. Pada peuahtka it COBE 2019 akan
dengan mt‘ JR500:2015,

berbagai standar

im. bertujuan untuk

mmgmlhna dan mengukur tingkat kematangan Tﬂ. Kﬂhh 'ﬂ -hnrdusarb:nn

ﬁmm
didulaing oleh prinsip-prinsip dan pendekatan implementasi ISCI"IE{'_' EESWEEMi
agar Wé‘lﬁﬁhaxiikm metode evaluasi yang difokuskan dan t!tﬁﬁ pada

proses Tata Kelola. . 3
. COBITor
%‘".lll
1T IN

perm SPBE menggunakan COBIT 2019 yang telah

Domain . . .. .
L Aot ...
-

Gambar 4. 5. Planning Scope Assessment
Proses pemetaan dilakukan dengan memperoleh domain proses dalam
panduan yang diterbitkan oleh ISACA 'COBIT 2019 framework’s Governance and

Management (hfectives" yang memiliki relasi dengan ISO/IEC 38500:201 5, karena



COBIT 2019 secara komprehensif telah mencakup domain proses yang memilik

hubungan dengan panduan lainnya. COBIT MY Governance Objectives &

Damain Process yang dipilih adalah sebagai berikut:

Tabel 4. |. Mapping COBIT 2019 & ISO/TEC 38500:2015

COBIT 2019 ISIVTEC 38500:201%
Gavernance /
Munagement Do main Process Principles Tasks
Objectives
EDM | — Ensured [ ED& () Evahmie the govemance iResponsibilny | Evalunie
Governapnee SYsiem :
Frumework Setting | EDMILD2 Dircet the v omanc e sysiem | Responsibility | Direct
and Mumntenonce | ERMOTE Monitorthe sovernance sysiem: | Responsibiliy | Monitor
EDMVINE — Enaured | EDMO202 Evaluute value optimizution Sirptepy Evalunte
Benefits Delivery | FOMOZ03 Direct value optimization Biery Direct
1 EDMBH Monitor value optimization Strolegn Monitor
EDN04 — Ensured | EDM04.01 Evaluate resource monarement | Acguisifion. | Evalunte
Resource EDMG4 (2 Direct resource munagement | | Acgusition Direct
‘Dplimization EDMO4-03 Monitor resource manapement | Acguisition | Evalunte
MEADT — Performance | Monitor
b _Hlm@_dmd :IF_-\UL;H Estihlish o nwnitoring Confufigee
._-’E“"“ ‘ pproac
Monitoring

Terdapat empat lingkup domain proses COBIT 2019 yung akan dipilih

untuk dievaluasi berdasarkan Tabel 4.1. diantaranya adalah EDMOI, EDMO02,

EDM0M, dan MEADL. Dari keempat lingkup domain proses pada COBIT2019

tersebut telal terkonsolidasi dengan 3 aren utama dari IS0/ 7EC 38500:2013 yaitu

Evafute, Direct & Monitor. Namun hanys 5 dari 6 prinsip pada ISOIEC

38500:2015 yang digunakan pada COBIT 2019 yaitu Responsibility, Strategy,

Avcguisition, Performance & Conformance. Human Behaviowr tidok memifiki

domain proses pada COBIT 2019 dikarenakan COBIT 2019 berfokus pada proses

dan praktik spesifik vang dapat diimplementasikan dan divkur. Perilako manusia

sering kali lebih sulit untuk diukuer dan dikategorikan dalam bentuk proses vang



spesifik. sehingga prinsip ini lebih tersebar di seluruh aktivitas domain proses lain,
seperti Pengarahan staff terkait perilaku etis dan sikap professional seria
punishment sesuai peraturan yang berlaku pada EDM01.02 dan Pengelolaan &
pemantean Kev performance Indicator (KPI) sumber daya manusia pada

EDMO4.02, EDM04.03 & MEAQ1.01

Afign. Plan and Organize

CLOEDDSEE D3OS|

EEUREY DUE IJeM|ELF 0]
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Caliver, Service and Suppat

Gambar 4, 6. Coverage Model COBIT 2019 & ISO/TEC 3850201 5

Tahap ini juga melibatkan pembuatan daftar langkoh aktivitas berdasarkan
ruang lingkup model evaluasi Tata Kelola TI berdasarkan COBIT 2019 dan
ISOVIEC 38500:2015 vang sedah terpilih diatas, penjadwalan aktivitas evaluasi,
dan mendefinisikan kelusran vang diharapkan untuk setiap tahap. Tahap ini juga

berisikan aktivitas untuk pembuatan daftar kwisioner untuk wawancara dan
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penentuan narasumber yang bertanggung jawab atas ruang lingkup Tata Kelola
Teknologi Informasi berdasarkan domain proses yang telah ditentukan. Jadwal
evaluasi disepakati berdasarkan periode dokumen implementasi Tata Kelola T1
untuk pengolahan lebih lanjut.

4.3. Data Collection

Executive Officers {CEQ), | -‘.i':;' Ins | Pemerimtah. Chie” Financial Officers

(CFOs), Chief Operating fficers (COOs), Chicf Information ficers (CI0s) , dan
peran serupa lainnya. Oleh karena it Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika
dipilih sebagai responder wawancara karena berdasarkan Peraturan Wali Kota
Tangerang Selatan Nomaor 56 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,

Tugas. Fungsi dan Tata Kerja Dinas Komunikasi dan Informatika, memiliki fungsi



peran don bertanggungjawab sebagdal Chief Information fficer (CIO) di
Pemerintah Kota Tanperang Selatan. Kuesioner akan disusun dan  diukur
berdasarkan pemetaan tingkat kapabilitas dalam aktivitas dalam domain proses
seperti yang tercantum dalam Tabel 4.1.

Pengumpulan data juga mencakup pengumpulan berbagai dokumen seperti
peraturan, kebijakan, pedoman, im wlhmha:m dan sumber data yang
relevan terkail jmplementasi Tata Kelols T1 dari Dinas Komunikasi dan
MDMMHMMW Selutan. Semun data dan pengelolasn
Teknologi Informasi ‘dari berbagai organisasi perangkat dserah di lingkup
Pl'qmndnhh-Kuta Tangerang Selatan telah dikmnpum&nw&._nn SECAn
terpusat i Dinas Komunikosi dan Informatika, hal ini bisa terjadi karena
Pemerintah Kota Tangerang Selatan telsh menerapkan pengelolaan Teknologi

Informasi di Pemerintah Kota Tangerang Selatan secara terpusat di Dinas

Komunikasi dan Informatiks, serts telah melalui proses pengukuran tingkat
kematangan implementasi SPBE pada  tzhun 2022 dari  Kementerian
Data dlnhﬁmmim:huﬁgﬂﬂm sebagai bahan untuk mengevaluasi dan
mengukur tingkat kematangan pada penelition adalah semua dokumen dan
implementasi Tata Kelola T selams tahun 2023 (Januari 2023 — Desember 2023).

Berikut adalah sampel formulir Kuisioner & Dain Collection vang berisikan
aktivitas tiap level kapabilitas berdasarkan domain proses yang sudah ditentukan

pada proses Planning Scope Assessment di Tabel 4.1, yang akar ditujukan ke



Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika selaku Chief Information Officer §CTO)
di Pemerintah Kota Tangerang Selatan :

Tabel 4. 2. Form Kmsioner & Data Collection

) Kuisioner Activity Ohjectives Cap |[F(L|F|N Evidence
Lovel

COBIT 2010 :
EDN ] — Ensured Governance Framework Seifing and Muaintenance
Penetopan don Pemelharnon Kerangka TaiaKelols vang Terjamin
IS0} 38500
Responsibility - Evaline
EDMOL0T Evaluite e govormimee system
Evaluasi sistem lain kelola

I | Suddhkan wnsiona ands menganaliss  dun 2
mengident o fukuor ingkongsn el de
eksternnl (kewsjibms hulosm perstumn don
kontrokdan rendalam lingomean bisnis yang
dapat mempenparubi dessin tuin kelola.

2 [Suddbkon instanst anda  Menentokan [ 2
pentinznya 18T dan perannya dilonm katfamyn
dengzmn bisnis.

ISR 3Z500

Respinsibiliby = Direc
EDl 02 ireet Ure governaror susiem
Menrarshknn sistem tatn kelola

| | sudahkm imstansi anda menghormunikosikon
min-kelola prinsip-prinap [&T dan si:p.:]uu
dengan manajemen cksckehf mengena) cors
micmbangin kepemimpinan yang tern fomast
dun berkomitmen.
Sudnhkan nstans ands. Mepclapkon amo 2
mendeleznskom pembennukan strukior, proscs,
dan praktik tafs kelola seilin denggan prinsip
desain vang discpalab.

(&)

(]

F;:;i'm k-uisinncr.r & Data Coliection selengkapnya dopat dilihut pads Lampiran L
Pencatatan dan pengukuran respon kuesioner serta pengumpulan data &

dokumen evidence pada Tabel 4.2. akan dimilai menggunokan skala penilaian

capability level yang paling umum digunakan untuk peningkatan kinerja, yang

terdini sebagai berikut:



* Nor Achieved (N} yang berart ada sedikit atau tidak ada bukti vang

tercapai. 0-15%.

e Partially Achieved (P) yang berarti hanya ada beberapa bukti dan

pencapaian dalam menilai aktivitas, lebih dari 15-50%.

o Largely dchieved (L) yang berarti ada bukti dan pencapaian yang hompir

memenuhi-penilaian aklivitas; lebih dari 50-85%.

o Fitlh dehicvediE) yang berarti ada bukti dan_pencapaian yang
memenuhi penilaian aktivitas. lebih dari 85-100%

Berikut adalah sampel formulir hasi] pencatatan dan pengukuran Kuisioner

& Data Collection yang sudah berisikan skala penilaismpeloksanaan aktivitas tiap

level kapabilitas berdasarkan jawaban responden dan observasi menggunakan Form
Kuisioner & Datu Collection di Tabel 4.2, ¢

Tabel 4. 3. Form Hasil Kuisioner dan Pengukuran Data Collection

Mo | Kolsfoner Activity Objectives | Cap | F|[L| P | N | Evidence
Level '

019

EDMOT — Ensured Governasce Fromework Setting and Maintenanoe

Penietopan dan Keruneks Tata Keloln vange Tegammn

ISCF3sson '

Responsibility - Evilwote

EDNGL 01 Evaluate the govermarce syrtem

Evaluasrsistem fata kelola i )

1 | Sudahkan instansi ks 2 N & Dokumen rencana
mengannlisis ity strategis (rensira) yaog
niengdenn fkasi Faketuor meemnifiks analisa SWOT
lmgk unganimternal dan cksternol terkant tatn keloln [T
{ kewupihan hulsmm, pernturan dan « Belum mermilia
kontrak) dan  wen  dalam Arsitektur SPBE
lingkungnn bimis yung dupal » Belum memiliki Pem
mempengaruhi desain tata kelola rencane SPBE




Tabel 4. 3. Form Hasil Kuisioner dan Pengukuran Data Collection ( Lanjutan)

2 | Sudahkan IMEEAFS] anda
Menentukan penbingnya 8T dan
peranmys  dalam  konitannya

denpmn bisnis.

3

I

& Dokumen Fencana
strategis (renstra) yang
micmmaliki pnnliza dampak
T1 terhndap eperasional
program &  kepiatn,
keoangan, dan stratem
Instansi

= Belum memlda
Arsitektur SPRE

s Beluom memiliki Pein
rencana SPFBE

IS0 38500
Responsibility —Dirvet

EDMUL B2 Birec) ihe SOVErnance sisiin

M:n@nilhn sistem tatn keloln

Buduhinn Justans

dan berkomitmen.

el

mengkomumkasikan i kelol
prasip-prinsip 1&T dan scpakan
dengan monojemen  chsclunf
mengenids  cora  membanpn

kepemimpinan yang terinfommesi

(&)

I Sudih ada Kepwal SK Tim

Pepgmemh,. SPHBE.  Tim
Koordinas: Kolaboms
SPBE, dan Tim Ascsor
Internal = SPRE  vanz
menyebuthon PIC don tngs
fun geimyadandi

di Rapinr tingkat Kepala
OPFD & Wal BT
komitment  dan selouh
perangkol  dograh  hamea
terhihat menjclang evalunsi

2 [ Sudnhkan
Menetoplkon

HESLANS]

ands
i

mendefezaskon  pembentukan
struktur, proses. dan praktik nts

vany

kelola sejalan dengan prinsp
i ivehakot

Fd

Sudihada Perwal SPBE dan
Eepwal Tun SPBE vang
ditetupkon

Form Hasil Kuisioner & Data Caollection diatas selengkapnya lihat pada

Lampiran IL Dari proses wawancara ini, juga dipahami bahwa tingkat kematangan

vang diharapkan (to-be), selain target nilai indeks SPBE sebesar 3.5 pada tahun

2024, dan Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika juga mengharapkan tinghat

kematangan (to-be) dari proses evaleasi menggunakan metode i setidakmya

berada di level 3 (Terdefinisi). Target ini ditetapkan untuk memastikan bahwa



organisasi memiliki tata kelola T1 dan proses bisnis yang terdefinisi dengan baik,
implementasi TI yang telah terdokumentasi, dan penerapan yang dilakukan secara
konsisten di seluruh organisasi. Hingga pada tojuan akhimya, tingkat kematangan
menggunakan metode ini dapat mendukung untuk mencspai target tinghast
kematangan dalam implementasi SPBE.
4.4. Data Validation

Tahap imi bertuj mmﬁmmm d:.nrn:mnluhm data wawancar,
kuesioner, dan dokumen yang telah dikumpulkan. Hal ini melibatkan pengecekan
akurasi dan kebenaran data dan dokumen, yang kemudian dirangkum untuk
pengukuran tingkat kematangan. Setelah menyelesaikan pengumpulan data
berdesarkan Kuisioner dan wawancara dengan kegiatan di demain proses seperti
yang ditmjukkan pada Tabel 4.3, langkih selanjutnya adalah melakukan
rekopitulasi dan memvalidasi setiap tanggapan dari narasumber dengan

ketersedizan bukti dokumentasi. Berikut adalah hasil validasi pengukuran

penerapan aktivitas berdasarkan kuisioner yang sudah dibuat :
Tabel 4 4. Validasi Penerapan Akivitas Domain Proses

EDMD 101 Responsibility | Evalaate

2

EDMiT

EDMO .02 Responsibility | Direct

taa |1 | = | i | s | =

Sl Gl ol N W Bl




Tabel 4. 4. Validasi Penerapan Aktvitos Domain Proses {Lanjutan)

il

EDMIDZ.02 | Stratem Evitluate L
EDMI2 — - =
EDMO2.03 1 Strateg Ihirect N
| N

2 M

EDMO4.01 - Acquisition | Evaluate T

A = .
EDMI P T
1 N
EDMG4.02 3 Acguisition Direct N

| F
2 N

MEAGL | MEAGILOY 3 TIPSR, L tonitor N

Confarmtnoe

- L

] L

5 L

i L

EDMO 101 — Rerponsihility | Evalweic 3

5 F

EDM | F
i 3 F

EL0 102 F Responsibility Direet :

T F

EDiv 103 1 Rexpenisibiility | Adowrigr L

2 P

EDMO2.02 3 Strates) Evisluate P

4 P

2 M

B - -
EDMUZ 03 4 Strategy Ihireci N
5 N

i P

EEM04.0] 3 Adgueixifion Evaluate N

EDNI 3 N

EDMD4.02 Acguisition Dhrect

- 1

0 i 13 P

MEADL | MEAO101 - Ferormuance |y gonitar ,
Confarmmce M

2 L

3 P

EDMI EDMO .03 4 Responyibility | Monitor P
5 P

o N




Tabel 4. 4. Validasi Penerapan Aktvitas Domain Proses (Lanjutan)

5 L

EDMO2.02 f: Sirateg) Evuluate :

EDMO2 & e
EDMO2.03 7 Strategy Dhrect N

| N

EDMI02 04 2 Sirategy Muonitoy P

3 P

EDMO4:02 3 -Avguisifion Drect P

1 F

o EDM04 03 ¥ Acguisitiom Adewmitar P
3 P

4 P

5 EDOMIED EDMU2 014 __| Aequiziticn Mdmitor m

DX hasil proses evaluasidan validasi yang dilakukan berdasarkan COBIT
2019 dam ISOVIEC 38500:2015 pada Tabel 4.4., terlihat bahwa lokasi studi kinsus
harve melaksanakan pencrapan Tata Kelola T1 berdasarkan best practior pada
COBIT 2019 dan ISO/IEC 38500:2015 yaitu pada domain proses EDM0| yang
berkaitan dengan prinsip Responsibifity pada ares utama Evafuate, Direct dan
Aonitar serta prinsip Strategy dengan area Evaluate seperti tercantum pada domain
proses E]}HELDL

Tahapan i juga memvalidosi keterkaitan domain proses vang dipilih
dengan memetakan kembali domain yang dipilih dari EDMO1, EDMO2, EDMO4,
dan MEAO! dalam COBIT 2019 dengan indikator vang tersedia dalam pedoman
pengukuran tingknl kematangan SPBE. Validasi ini  bertujuan untuk
mengidentifikasi dokumen atay bukti SPBE mana yang berkaitan dan akan

terpengaruh oleh kegiatan di domain proses COBIT 2019, Berikut adalah hasil
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pemetaan domain proses EDMO1, EDMO2, EDMO4. dan MEAD] dalam COBIT

2019 terkait dengan indikator pengukuran tingkat kematangan dalam SPBE:

Tabel 4. 5. Validaz Keterkaitan Dokumen Evidence COBIT 2019 & ISOVIEC

38500:2015 dengan SPBE
Mapping COBIT 2019 & SPFRE
COBIT 2019 SPBE
Governance /
Monogement | Domaim Process lndi.hl“ IH"! ‘n?nh.ﬁ il Indikator Terknait
Oibjectives :
Aufit Internal:
EDNIO 01 ﬂ,-..?“u[i; Infrastrukiur
Evaluaté the & : 2
10, Audis Aplikns SPRE
e eaains Tain Kelala: |31 .-"mdil?:amumn
11_Arsitektur SPRE Informast
12.Petn Rencann SPEE | Domain Kebijalkan:
13. Rencana & Angmnm | 1. Kebijikon Arsitcktur
SPBE SPHE
14. Tuta Kelola Inovast | 2 Kebijakan Peta
15 Tutn Kelola Rencona SPEE
EDMOT — Pembanguman 3. Kebimkan Manajemen
it i Apliknst SPHE Dt
o : Ib.;ﬂull.';lula Lovanan | 4. Pcmnﬂkm Al
g i Data ML st
;:nln:wu{i: HD.WJ_I.{J_ [hroet 17, Tt Kicloln Layanon | 5. KebijakanTayanan
jettngand | the pvernance H :
Muintenanee | system nrmpan lntr Pusat Dat
Pemerinish o, Kebijakan Layanan
18 Tuta Kelola Sistem Jurnynn fntra
Penghubung 7. Kebipakun Sistem
Loyunan Pemenniabh Penphubune Loyanan
19 Taia Kelola Tim Pemermiah
SPBE £, Kcbimlan Keamman
200, Tuta Kelola In fovrmast
Kolaborns) SPEE # Kchijakon Aodit SPBE
. 1 0. Kebijakan Tim SPBE
EDNIGDL.03
Maonitor the
EOVETNANCE SYSiem




Tabel 4. 5. Validas: Keterkaitan Dokumen Evidence COBIT 2019 & ISOVIEC
3B500:2015 dengan SPBE {Lanjutan)

Domsin Tats Kelola:

Aundit Internasl:

" 1. Arsitektur SPBE 20_Audit Infrastrukiue
:::\[':}t:ﬂ:if:'nlne 11.Peta Rencana SPRE SPRE .
optimiation 13. Rencann & 3U.ﬁu|:|1_l Aphkas: SPHE
Anggaran SPBE 31 Audit Keamanan
14. Tata Kelola Inovasi Informass
EDMO2.03 Direct 15. Tata Kelola Damain ."fiaru,]emm:
value optimizaticon Apdikasi SPRE _H.i‘:'!lrn:n;i::_lrgﬂ]}::}mn
EDMD2 — Fonin HataTa
Ensured w Pusat
Benefils
Delivary 17.Tata Kelola
Lavanan Jaringan
Intra Pemerintah
EDMO2.04 Moniior | 18.Tata Kelola Sistem
value optimizstion Penghnbuang
Layanan
Pemerintah
19. Tain Kelola Tim
SPFBE
0. Tatm Kelola
Kolaborasi SPRE
Domain Tota Kelola: | Domain Mo jemen:
1 Arsitektor SPRE 25 Manajemen Sumber
12 Peta Rencann SPHE Dava Marusm
13:Rencana & Angznran
EDMi4.01
. . SPHE Aundit Intermal:
:"u‘;‘?:ll:f;fr::fu"" 14. Tuta Kelola Inovasi || 39 Audit Infrastrukiur
1 15.Tuta Kelola T
Fembangzunon 30_Andic Aphkasi
EDMD4 Apliknst SPRE 31 Audu Keamanan
T _i 16, Toia Kelola Layanan Informasi
Re EDNO04 02 Direet Pusot Datn Demain Manajemen:
!J]!ti:m:ulqm hn-:-!m rESOuTEE 17 Tuta Kelola Liyanan | 35 Manajemen Sumber
managcmenl Janngan Intre Daya Monusia
Pemeriniah
18, Tuta Kelola Sistem
EDMG4.0% [M'mn”?é[mllh
r:ﬁ;ﬁ::m" 19. Tla Kelola Tim

SPBE
20. Tola Kelola
Kolaboras: SPRE
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Tabel 4. 5. Validasi Keterkaitan Dokumen Evidence COBIT 2019 & ISOVIEC
3B500:2015 dengan SPBE {Lanjutan)

Domasin Tatn Kelola: Domain Manajemen :

11 Arsstekior SPRE 27, Manajemen Perubshan

12 Peta Rencana SPBE

13.Rencana & Anggnmn
SPBE

14. Tota Kelola Inovasi

15 Todn K:J.o].l

MEAD] —

Mannged MEALLOH lhﬂtﬂlﬂmﬂ Layna

Performance | Establisha

and monitorinz
Conformanee’ | approach I7 TﬂlKﬂlﬂTa Layomai

i Jannean Inim
Momitonng. ik
14, Tuta Keloly Sistem
Penghubung
Layanan P:mhli
19 Tola Kelola Tim:
SPRE
20, Tuta Kelola
Kolabornz SPRE

4.5. Maturity Level Measurement

Tahap ini mengukur kondisi maturity levels penerapan Tata Kelola
Teknologi Informasi Informasi berdasarkan frmnuucﬁ;ﬂfﬁﬂd!ngm Ammework
COBIT 2019 dan ISOVIEC 38500:2015 dengan menggunakan konsep COBIT
Performance Management (CPAf), yang dianggap sebagi kondisi as-is.

Berikut adalah rekap capaian Capability Level Domain Proses berdasarkan
hasil pencapaian kuesioner akfivitas dalam domaim proses EDMOL. EDMOZ,
EDM04, dan MEAO] setelah dilakukan pengumpulan diata melalui wawancara &

kuisioner dan validasi penerapannyn berdasarkan Tabel 4.4.:



Tabel 4. 6. Hasil Capaian Capability Level Domain Proses

COBITZONG ISO3ES00: 20015
Capability | Governanee Domain

Level Chjectives Pruocess Frinciples ke Capian
i EDMOL 01 | Responsibili Evaluate Tercapai
' EDMOI 02 | Responsihilin Direct Tercapm
EDMOZ.02 Strategy Evaluate Tereapai

EDMO2 . — Tidak
2 EDMO2.03 Sirafegy Direct Tercapai

- EDMO401 | Acipisiticn Evaluate Tu.inL
M4 Tercapal

ER Tidok

EDMO4.02 Avguirition Direct :

Tercapal

Perfurmance . Tiduk
MEAD] MEADLOT e i Evaltiaic Tercups
EDMOE D] | Rexponsitifiy’| - Evirlare Tercapa
E EDA EDMUL 02 | Responsitiliy Dhirec Tercapai
EOMOL 03 | Responsibuliy Monilar Tercapal
EDMO EDMOLO3 | Responsifine | Monitor Tjr'f_:'#m

ELmG2 02 Strategy Evafuate ik
: Tercapu

EDn02 EDNGO2 63 Strategy Dhreef T
j Tercapol

! Tiduk
EDMOL04 Sty Monilor :
3 Tercapai

EDN4 02 dequizition et T"_!nk
Tercapu

EDM04 ; Tk

EDMG4 .03 Avigrisition Mol .

Tercapa

. ” . " F Tuduk
3 EDnn2 EDMOZ .04 Sirafeny Maomitor Tercapai

Berdasarkan data dan bokti vang dikumpulkan dan diukur kapabilitas
domain prosesnya dalam Tabel 4.6., diketahui harya EDMO1 yang telah mencapai
kapabilitas level 2 dan level 3 pada COBIT 2019, dengan kata lain instansi Lokasi
studi kasus telah melakukan prinsip Responsibility pada area Evafiwate, Direct &
Monitor sesual JSOVTEC 35500:2015, yang orlinya lokasi studi kasus telah
menetapkan kebijakan / pedoman yang berisikan tanggung jawab semua orang

secara jelas untuk semus aspek tata kelola T1, serta telah dilakukan pengawasan
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terhadap kepatuhan sesuai kebijakan dan telah dilakukan evaluasi berkalan terhadap
Kebijakan tanggung jawab tersebul.

Lokasi studi kasus ditemukan juga sudah melakukan sebagian prinsip
Strategy karena telah berupaya mengevaluasi Masterplan TIK yang merupakan
strategi perencanaan Tl jangka panja an pendek untuk memastikan TI

tﬁrhathp]mﬂﬂpﬂﬂl ini disebabkan Audit yang umum dilakukan adalah audit
terhadap pelaksansan pengedaan dan belum menyentuh kepatuhan terhadap
pengelolaan dan penerapan TL

Adapun temun major yang perlu menjadi atensi CIO pada Pemerintah Kota

Tangerang Selatan adalah pengadaan atau investasi (Aeguisition) T1 yang sudah
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dilakukan belum dilaksanakan dengan prinsip memastikan vafve/owicome terbatk
bagi organisasi. karena masih berdasarkan output realisasi pengadaan dan belum
dilakukan evaluasi biaya. manfaat, risiko, dan kesesuaizn dengan kebutuhan
instansi sebelum melakukan investasi T1 yang baru.

Selanjutnya setelah dilakukan proses pengecekan pencapaian capability
level untuk setiop aktivitas dolam domain proses muna menentukan tinglat
kematangan dart tujusn fata kelola, Sederhananym, COBIT 2019 dengon
menggunakan konsep COBIT  Performonce  Manggement ' (CPM),  tinghat
kematangan dari tujuan domain proses akan tercapal hanya jiks semua capability
level vang diperlukan untuk aktivitas tersebut telah sepenuhnya tereapai. Berikut
adalah pencapaian maturity level untok domain proses EDMO], EDMO2, EDM0.
dun MEAD]:

Tabel 4. 7. Hasil Maturity Level Domain Proses

Capahility | Alktivitas Domain | Juminh | Aktivits | Aktivites | Mty | Predikot
Lavel Proses Aktivitms | Tercapai | Torcapai | Level [ Matoriny
(k1] Tercapnl |  Level

3 EDMH — Ensured 7 7 00 ] AMamuged

[TEDMUZ — Ensured 2 1 ST 1 Tmitial
Benefits Delivery

EDMO4 — Ensured o I Ieu 67" | Imitinl
Resource
Optirmization

L
[
-
=
=
3
E

—

MEADI — Initial
Managed
Performance and
Conformance
Monitonng

3 EIdM | — Ensured L Q L O i a Defined
Gaoverninee
Framework Setting
and Mainienance




Pengukuran Maturity Level diatas selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran [II. Dari informasi dalam Tabel 4.7., diketahui bahwa hanya | dari 4
domain proses yang telah mencapai kategori maturity level 3 (Defined). Hal im
terlihat dari data pada Tabel 4.4. dimana Domain proses EDMOI telah mencapai
semua aktivitas pada Capability Level 2.(7
tingkat kapabilitas 3(% aktivitas); namun gagal mencapai Capability Level 4

aktivitas) dan semua aktivitas pada

Y, (S
dilakukan perbaikan atau pembaruan Tata Kelola TI sesuai rekomendasi yang
diberikan. Setelah mengetahui tingkat kematangan as-is pada Tabel 4.7, serta target
maturity level yang ingin dicapai, berikut adalah analisis kesenjangannya:



Tabel 4. 8. Gap Analysis

Domain Process Governance Objectives us-is tu-be gap

EDMi I — Ensured Governance Framework Setting and 3 kY []
Maintenance

EDMO2 — Ensured Bencfits Delivery 1 E -2
EDMO4 — Ensured Resource Optimuzation 1 3 -2
MEADT — Manapged Performunce and Conformance 1 3 -1
Maonitoring

Maturity Total T50 | 300 | (150

Dani informasi vang dikumpulkan dalam Tabel 4.8, di atas. terlihat bahwa
maturity level keseluruhan yang dicapai oleh Pemerintah Kota Tangerang Selatan
dalam kondisi as-is pada tahun 2023 setelah menerapkan kerangka kerja SPBE.
yang kemudian dilakukan evaluasi Tata Kelola TI menggunakan kembinasi COBIT
209 ﬁgm_penenlum proses domain berdasarkan pandoan terkait dan 1S6VIEC
38500:2015, hanya mencapai 1,50, Dengan kondisi to-be yang dimginkan sebesar
3,00, terdapat analisis kesenjangan sebesar |30, Siteasi ini mencerminkan-adanya

hambatan dalam domain Tata Kelola T1 dalam implementas: SPBE.

4.7 Improvement Recommendations

Berdasarkan temuan dari Tabel 4.6. dan gap analysis yang dilakukan dalam
Tabel 48, terdapat beberaps rekomendasi untuk peningkatan dan perbaikan yang
dapat diimplementasikon untuk meningkatkan tingkat kematangan dalam domain
proses yang dievaluasi. Rekomendasi ini bertujuan tidak hanya wuntuk
meningkatkzn tingkat kematangan Tata Kelola T1 tetapi juga untuk meningkatkan
tingkat kematangan SPBE secara keseluruhan seperti yang ditunjukkan dalam
Tabel 4.5 Dengan mengimplementasikon rekomendasi ini secara efektif

diharapken organisasi dapat mencapai tingkat kematangan yang diinginkan vaitu 3,
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yang akan mendukung tujuan strategis organisasi dalam meningkatkan indeks
kematangan SPBE dan memberikan nilai tambah yang optimal. Berikut adalah
beberapa rekomendasi berdasarkan praktik terbaik dari tujuan tata kelola COBIT
2019 dan prinsip-prinsip ISO/TEC 38500:

I, Mengevaluasi dan menyusun kembalikerangka tata kelola yang sudah ada

sesuai dengan prinsip fa i
dibentuk dalam Peraturan
3. Mengevaluasi dan menyusun kembali proses evaluasi, pengawasan, dan
regulasi untuk memastikan konsistensi dan keberlanjutan dalom penerapan

kerangka tata kelola. Memiliki Peraturan vang mengatur terkait Audit TI yang



T2

tersedia dapat berfungsi sebagai pedoman dalam melakukan Audit
Infrastruktur TL Audit Aplikasi. don Audit Keamanan Informasi.

Meningkatkan pemahaman tentang nilai dan manfaat yang dihasilkan oleh
investasi Tl dan memastikan bahwa keputusan terkait investasi didasarkan

m dalam Arsitektur SPBE & Peta

layanan, data dan tekiologl:

Menetapkan kriteria yang jelas untuk menilai dan mengukur nilai layanan yang
dihasilkan oleh TL dsn mengelola Layanan & Portofolio TI untuk terus
mengoptimalkan penggunaan berbagai sumber daya untuk mencapai dan
meningkatkan berbagai manfaat.
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7. Memperkuat proses evaluasi dan pengawasan manajemen sumber daya TI,
termasuk manusia, finansial, aplikasi, infrastruktur, dan keamanan informasi.
8. Menetapkan kebijakan dan prosedur yang jelas untuk alokasi dan pemanfaatan
sumber daya TI secara efektif dan efisien, dengan mempertimbangkan prinsip-
prinsip yang terdapat dalam ISC]
Meningkatkan trans

performance indicator (KPT)

kepatuhan.
Berdasarkan dari rekomendasi improvement diatas, dilakukan penyusunan
roadmap aktivitas pelaksanaan improvement, agar dapal menjadi panduan bagi
instansi Lokasi studi kasus dalam mengikuti urutan aktivitas serta melakukan
kontrol terhadap progress pelaksanaan rekomendosi perbaikan. Berikut adalah
roadmap pelaksanaan rekomendasi perbaikan atau improvemen: diatas ;
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Mo | Aktivitas Perbaikan Oatput Barhat Timeline Roadmap Improvement
Dokumen Y Bualan Ke-
1 (2|3 4|5 H
I | Brummstonmung tentang | Mohelens: 1"
Pentingnya Eveluasi Kegmian
Totn Kelola T1
berdusarkan Best
Pructice COBIT2019
dan Prinsip pada
15038500 (erhadap
Peningkaton Penerapan
5FBE
2 | Menpevaluasi Tim - Notulensa %
Pengmrah SPHE | Dewnn | Raopat
T0) dan Trm Roordipes | - Dradt Trm
Kolaboras: SPRE Pengarah
SPRE &
Tim
Koordimas /
Kolabarasi
SFBE
37 | Melakukan evaluasi Divafi [
Mdusterplan TTK vang Rancangan
sudah ada denzan Arstickior
mengidentfikns: Tam SPBE
Kelola SPBE pada
dokumen Arsibe ktur
SPHE berups Enterprise
Archilecinre:
= Arsilckiur Proscs
Bi=nes
= Arsitckior Layanan
= Arsitekiur Dats &
Informas
- Arsitektur Apliknsi
- Arsitektur Infrastrulkir
TIK
- Arsitekiur Keamuonan
4 | Meclakukan evaluas: Diraft T
Musierplan TIK yang Rancangr
sudah ada dengan Pela
MENYUSUN rencansa Rencana
Inngkah peluksanaan SPHE

Arsitektor SPBE dalam
beniuk Petn Rencana
SFBE
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5 | Melakukan kajon - Derafi %
annlisa cosi & benefit | Rancangan
seria analisa SWOT Peta
sehapii desar setimp Rencana
Keputusan investasi T1 | SPBE
vang lertuany pada - Rencana &
Fencana dan Anggaran | Anggaran
SPBE tiap tahon atou SPBE
vang lerencana dalam
Petn Rencana SPBE
dalam jangha 5 Tahun
untuk memastikan nilo
dan manfast leyanan
SPEEyangdibcrican
6 | Miongmdenti tkas dun Divafl Petm i
mendefinmkan peran Rencann
dan tunppung jnwab SPBE
wung jelas dalum ST
peloksanaan Peta KaCl Char
Rencamn SFBE
T | Melakukon cvaluss: Tats | Notulon (D
Kelola SPRE pada renCani
dokumen Tim persbahan
Koordinas: SPRE padna
dokumen
Tim
Koardinpsi
SI'BE
£ | Melhkikanevaloms Taw | Notulen i
Kecloln SPBE pada TEnNCana
dekumen Kolsboras: perububan
Pencropan SPBE pada
dodcumen
Kalaboras
Penerapun
EFBE
4 | Melakuknnevaluas Tota | Notulen »
Kelola SPRE pada rencand
dokumen Inoves: SPEE | perubaban
pacla
dekumen
Inovasi
SPBE
10 | Melakuknnevaluas Tats | Notulen S
Kelola SPRE pada rencana
dokumen Loyanan perubahan
Pembangunon Aplikasi | pada
SPBE dokumen
Layanan
Pembanguma
n Aplika=

SFBE
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11 | Melakukanevalus Tots | Notulen R
Kelola SPRE pada rencana
dokumen Layman Pusal | perubahan
[Datn pada
dekumen
Layanan
Pusat Data
12 | Melakukanevaluasi Tats | Notulen 3%
Kelola SPRE pada rencana
dokumen Lovanan perubaban
Juringan Inira pada
dokimen
Luyanan
Jaringan
Intrn
13 | Melakukon ¢ valisas: Tola | Nofulen [E
Kelols SPBE pada rencana
diskumicn Liyanan perubahan
Sistem Menphubong pada
Pemeriniah dekumen
Layanan
Sistem
Penghubung
Pemermink
14 | Melakukan evaluasi Diraft b
terkait pedoman Rancangan
pelnksanaan Audit keputiusan
dempan menambohkan | Pedoman
unsur Awdtt TIK. SPRE | Audii SPBE
yung ledm dorn -
= Audit Aphkas: SPBE
= Audit Infrastrukiur
SPHE { Pusat Diatu,
Jarmgan Intra, Sastem
Penphubung Layanan )
- Andit Kenmannn SPRE
15 | Menetupkon peratunin | [ Keputusan "
keputusan Kepala Walikaty
Instans: tentang lCniang
Arsitckiur SPRE yang | Arsitekiur
menjodi pedoman SPRE

frumework enterprise
architecture selama 5
tuhun kedepan
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Menetapkan peraturan | | Keputusan e
keputusan Kepala Walikotu

Instans: tentang Peta tentang Pela
Rencana SPBE yang Rericana

menpadi pedoman SPBE

pelnksanaan SPRE

scluma 5 Tahun
Kedepan vang beristkan
penangpumg jawab,
anggamn, timcline serta
torget copainn

Menctupkon peraturan | | Kepuiusan s
kebutuhan Kepals Walikotu

Ins{nns fentany tcntang
pedoman & SOP eknis | Pedoman
laan TIK:
= o Inovas Pengclolaan
SPHE TIK SPBE
B e i
mmnn Aplikas
~ Pednrman Pusat Data
= Pedoman Jaringun
Intra
= Pedoman Lavanan
Sistem Penghubung
(AP Hub)
Mienetnplon peraturun . | Keputusor 4°.
kooparhisan Kepalo Walikots
Instansy lentang tentanz
Pedoman Asdit SPBE Pedoman
Audil SPRE
Mencinpkan SLA Dokumen 1%
avmlebabily operssional | penctapan
tinp layanon SPBE ‘SLA finp
Luyunan
Membentuk im Tim b
Layanan SPEE Sapport
Layanan
SPBE
Melakukan momtormg |- Form 1™
& pencatntan mnsiden Monilormg

permasalahan terhadop | Lovanan
opersional Layanan -
SPBE Dokoments

i Manajeren
Luyanan
Melakubkan analisa FAaD 4%

insiden dan penyusunan | Layanan
f.o.q terhadap lavanan
SFBE
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23 | Melakukan pengelolasn | Knowledze 17%
Munapemen Mangpemeni
Pengetmhuan terko Systems

Pencropun SPBE secara
transparan don akuntobel
23 | Melakuknn pengawasan | - Loporan %
miernal/ audit terhadap | Hasil

compliance operasional | Pemenksaon

IT: -KFl
- Aplikasi Pegowil
- Infrasirukiur
- Renmanan
24 | Melakokah penmivvason [ Lopofan T

inteomad audit terhodap | Hasl
compliarce wiskelols | Pemerksoan
berdagarkon Aratekiur
& Pels Rencana SPRE

terhadup pencrapan
SPHE

25 | Melakukan Ropu Tinduklomjut 1%
jaumn Monagement | LHP Andi
uﬂ TimPengarnh
SPBE selaky Dewan T1
terhadnp hosil
pemenksaan temuan
pelaksanmmn Audit SPHE
26 | Melakukindolumentzsi | Update 1%
LHP Penerapan SPRE Knowledze
damy RTM Tim Pengural | Monagement
SPBE padn Sistem Sysicms
Muonujemen
Pengoinhunn, monjad)
dosar scbagn bahan
TeViu alay penentuan
kebijnkan T1di masa
depan
27 | Melakuknndokumentasi | Manajemen L

dan kontrol sctisp Perubahan

rencana dan realisas:

perubahan )
Progress Realisasi Pekerjaon 160 ,j I:l I,l

Roadmap  Improvement Recommendations diotas selengkapnya dapat dilihat

Lampiran [V.



4.8. Accuracy of Recommendations
Pada tohap okhir ini, dilskukon simulasi untuk mengukur tingkot
kematangan SPBE yang dapat dicapai dengan mengimplementasikan berbagai

rekomendasi perbaikan berdasarkan tujuan tata kelola prakiik terbaik dalam COBIT

2019 dan prinsip-prinsip dalam ISOJEC 38500, sambil juga mempertimbangkan

rekomendasi pﬂhﬂi‘ﬂm pengukuran maturity level kembali pada tahun 2024;
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Tabel 4. 10. Simulasi Rekomendasi Perbaikan Terhadap SPBE

Domusin dan

Aspek
Fenilaian

Dipmmin 1 -

Kebdjukan
SPBE

Aspek | -
Kebipakan
Intermal terkat
Taia Kelola

SPFBE

Aspek 2 -
Perencanaan
Strategis

Imsfikmtior Foendlaian
la-he
] 024
Mo Indikator || oomE
o &
TSERIHE00
Tingknt Kemstwnean Kebijnkon Intermal
Arsitekiur SPBE Instansi
PuzatPemermtal Buerih.
2 | mngki Ko iingzan Kebipiksn ntemal i 3
Pety Rencann SPBE fnstans:
PusatPemerintal Dacruh
3 | Tingkat Kemamngzan Kebigokm Tntomal 3 3
Munnjcmen Daia
4 | Tmpehkut Kemotnnran Kebagakon Intermnl ] 3
Pembanpunan Aplikasi SPFRE
5 | Tingkst Kematungan Kebpnkm nterml |- 2 3
Layanan Pusat Dnta
b | Tingknt Kematnnzan Kebayrkan Iniemal 2 3
Lavanan laringnn Intra Instamst
PusatPemerimtah Dacrah
7 [ Tingkot Kenatanran Kebjakan Intemal ] 3
Pengrunaan Sistem Penphubung
Lavanan nstons Posal Pemerniniah
Dacrah
8 | Tinglmt Kematungan Kebijakan niemal 1 E
Manayemen Keamunan Informas:
0 | Tingkmt Kematangan Kebipkan ntemal 2 E
At TIK
10 | Tingknt Kematnnean Kebyaken intemnl 3 3
Tim Koordinas: SPBE lnsians:
PusalPemerintah Docrah

Imtikatnr

Tingkot Kemutangan Arstickiur SFEE
Instunsi Pust Pemermiah Duersh

12 | Tingknt Kemotangan Peis Rencana 1 i
SPBE Instanst Pusat/Permenmiah Dacmb

13 | Tingknt Kemutangan Rencano dan ] E
Angparun SPHE

14 | Tingknt Kemutangan Inovas: Proses 1 i

Hismis SPBE
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Tabel 4. 10, Simulasi Rekomendasi Perbaikan Terhadap SPBE (Lanjutan)

Devmamin

Aspek 3 - 10% 15| Tmekat Kematangan Pembanpunan 3 4
Teknolog Aplikasi SPBE
Informas: dan 16 | Tingkat Kematangan Leyvanan Pusat 3 4
Komunikas Data
17 | Tingkat Kematungan Lyyanan Jormemmn 3 4
Intra Instans: Pusat/Pemeriniah Daerah
|18 | Tingknt Kematangan Pengruna Sistem 5 ]
Penghubung Layunan Instansi
Puml-".Pcn_miiﬂlh'Da:mh
Aspek 4 - e 19 | Tinghait Kemstangn Tim Koordinasi 2 3
Penvelengpaman SPRE Instunsr Pusat’Pemenmtah Dacmh
i 0 [ Tigkut Kematanein Kolibors: 3 5
Penerapan SPOE

Indikiator ta-he
N 4
Log b 1
1021 COBIT
&
15O

hspek 5 Tingkst Kemotangnn PFénerapan
Penerapan Mangjemen Risko SPBE
Manajemen 27 | Timghut Kemotangan Pencrapan i I
SFBE Manajemen Kenmonan Informas:
23 | Timghat Kemotangans Penerapan i I
Manmamen Dintn
24 | Tinghut Kemutangun Pencmapan ] 1
Mannjemen Aset TIK
25| Tmgkal Kemitangan Pencmpan I E]
Kompetcns: Sumber Dava Manusin
26 | Tmgksl Kemntangan Peoerapan 1 I
Manajemen Pengeiahuan
27 | Tt Kenulanzan Penerapan 1 E
Manajemen Perubalisy
2% | Tmgkat Kemutangan Pencrapan. | 3
" | Manmemen Layanmm SPRE
Aspek B -AQH | 33% | 20 | Timekot Kematonsan Pelalsanmn Aundit | i
TIK Infrastrukiur SFHE
o | T Kematnzan Pelaksanaon Audit ] E
Aplikusi SPRE
31 | Tingkat Kematangan Peloksanmn Andit | 3
Keamunan SPBE




Tabel 4. 10, Simulasi Rekomendasi Perbaikan Terhadap SPBE (Lanjutan)

Domnm 4 -

Aspek 7
Layanan
Adminisiras:
Pemerintuhan
Berbasis
Elekiromk

N

Indikator

Tingknt Kemntangan Layunan
Perencanaan

As-is
3

tn-he
14
COBIT
&
ISCAASON

Tingkat Kemutaopan L aysnan
Penpanpoaran

Tin ket Kenudangan Layznan
Keunnpan

Tingknt Kemutongsin Lyvanan
Penpndmin Borang dan Joss

o

Tmﬂ:sl Kemutnnpan Layvanan
Keperwman

(1

3T

Tinghkut Kemutongan il sysnnn
Kearsipan Dhnams:

L

EF

Tingknt Kematangan Teyanan
Pengeloln Borang Milik
Wegara/Dacmh

Tingknt Kemotongan Layanan
Penpawasan Intermal Pemerintzh

Tingkal Kemuitangan Lovanan
Alkuntalitos Kimerja Orzonisas:

lad

Tingkat Kemuiangan Lovananiinens
Perawai

Aspek ® -
Layanon Publik
Herhasis
Elzktronik

1%

Tinzkni Kemotangan Layvanmm
Penpadusn Peluvanan Publik

Lad|

Tingknt Kemutangan Laysnan Dals
Terbuki

Tinekut Kematomean Liysnan Jannran
Pakumentas dan Informus Hokum
(I

L

Tmekit Kemuiangzo Eavanan Pubhk
Sekror | [ Pereman)

1|

Tinghkat Kemaianzan Layenan Publik
Sektor2 I'I"cr]:i:j:lm!

[

Tingkot Kemotangan Lovanan Publik
Scktor 3 {Dukcapl )

in

TOTAL

Setelah mengetahui indikator SPBE yang berdampak jika melakukan

rekomendssi perbaikan seperti pada Tabel 4.10. di atas, berikut adalah simulasi
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perbandingan pengukuran nilai maturity level SPBE tahun 2022 dengan kondisi
maturity level SPBE tahun 2024 (to-be) yang dapat dicapai dengan
mengimplementasikan rekomendasi perbaikan pada saat evaluasi dokumen
penerapan SPBE tahun 2023 tersebut:

Tabel 4. 11. Simulasi Pemingkatan Tingkat Kematangan SPBE

SIMULATION OF SPRE MATURITY SPRE {as-is} SPBE (te-he)
INDEX VALUE 15 [CUKLP) 160 (SANGAT BAIK)
Demain Kebijnkan SPFBE 1.4 3
Kebijakan Infermnal teriil Tam Kelola SPRE |8 E
Domain Tats Kelola SPRE 24 ER)
Perencanaan Stratepis SPHE 1 3
Teknelom Informasi don Komuonikas: i3 475
Penvelenpmra SPRE E] 3
Duniain Mana jemen SPBE 1.00 200
Pencrapan Manojcmen SPBE 1 7]
Andil TIK. 1 3
Domzin Luovamme SPBE 138 428
Loyuman  Administrasi  Pemermishan = e
Berhzsis Elckironik =
Laty nnan Publik Berbasis Elektronik is 433

Ini hanyalah Simulssi tingkat kematangan SPBE to-be yang dapat dicapai jika
melikukan implementasi rekomendas perbaikan yang diberikan, peningkatan vang

terjadi dopat mencapal maturity level indeks SPBE senilai 3.60.




BAB Y

FENUTUP

5.1. Kesimpulan
Penelitian ini berfokus pada evaluasipraktik Tata Kelola TI yang diterapkan
nerintah di Indonesia. Evaluasi

tasikan SPBE jika divkur maturity
COBIT 2019 dengan [SOAEC

rma i senilai 1 (Iwitial).
emilai 1.5 antara kondisi
. i dan Informatika selaku
Chief Information Officer dengan saat ini (as-

Berdasarkan hasil pemetaan CORIT 2019 dengan ISOAEC 38500:2015
didapatkan apa saja rekomendasi perbaikan. dari rekomendasi perbaikan atau
pembaruan { fimprovements) yang diberikan terlilat bahwa melakukan evaluasi dan
mengimplementasikan rekomendasi perbaikan untuk tata kelola TI menggunakan



COBIT 2019, dengan penentuan proses domain berdasarkan pandoan terkait yvang
berkorelasi dengan [SO/IEC 38500:2015, sangot penting dilakuksn puna
memastikan bahwa instansi dapat mengelola teknologi informasinya secara efektif
dan efisien. serta mampu sesuai dengan standar internasional dan best practice di
industri TL. COBIT 2019 dan [SO/EC 38500:2015 memberikan rekomendas
tentang pentingnya evalesi Tata_m 'I'I,prm pengarahan don pemantauan
untuk menyelsraskan dan mengintegrasikan pelaksanaan T di sebuah lembagn,
sehinggn dapat mencapai target yang diharapkan. Melalui evaluasi rutin tersebut,
pars pimpinan dapat memahami tingkat maserify fevel T1 dalam organisasi dan
mgngﬂmﬁﬁlr.uﬂ area yang memer|ukan perbaikan, tmﬂmwn proses

EDMO2 < Exsiered Benciiis Delivery, EDMOY - Ensured ﬂﬂmw &

o

MEAD] - Managed Performance and Canformance Manitoring yang masth dalam
kondisi belum terloksana / terdokumentasi sehingga tidak dapat mencapai tujuan
domain proses (Initial). Setiap Tata Kelola yung sudah ditetspkan menjadi
peraturan tersebut dapat menjadi pedoman  direct) yang melakukan operasional TI
agar mampu mencapaj dampak dan manfaat yang dikarapkan, hingga menjadi dasar
gcunn M-Mpwhpnnﬂmn {mamitoring ) performa lavanan dan
kepatuhan terhadap pedoman yang sudah ditetapkan, yang dimana hasil
rekomendasi temuan baru mampu digunﬂ.h‘:nn at;.buga.i dasar mengopti malkan
{evaluare) segala sumber dava yang dimiliki untuk di masa depan.
Mengimplementasikan rekomendasi perbaikan vang dihasilkan dan
evaluasi ini akan membantu organisesi dalam meningkatkan manajemen sumber

daya, mengoptimalkan manfaat investasi TL meningkatkan pengawasan Kinerja.



dan memastikan kepatuhan terhadap standar dan peraturan yang berlaku. Im
memainkan peran penting dolam meyakinkan Kepala Dinas Komunikasi dan
Informatika, yang bertindak sebagai Chicf fnformation (4ficer di Pemerintah Kota
Tangerang Selatan, untuk segera mengimplementasikan rekomendasi perbaikan
yang diberikan di atas. Manfaatnya adalaherganisasi dapat mencapai tata kelola
yang lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional;dan mengurangi nisiko terkait
manajemen_TI, Sehingga mendukung fujusn bisnis dan pertumbuhan jangka
pau_jmim.h: ditunjukan dengan simulasi dampak rekomendasi perbaikan yang
diberikan, terlihat domain Tats Kelola Tl & Regulasi TI akan meningkat ke tingkat
kemalangan 3, dan juga akan meningkatkan Iujlﬁn manajemen dan portofolio
layanan, yang sudah memiliki tingkat kematangan 3 & 4 herkat implementasi
evaluasi / kontrol dan tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan.

‘Akhimya. seluruh proses yang diuraikan di atas.dapat membantu lembag
mencupal Wjuan organisasi | perusshsan untuk mengoptimalkan dan
mdmpuﬂuhanhn :mplemunlnerFBE Dengan mungtﬁhﬁbnlnmhhm diomain
Tata m 'Hg hal ini -m. ﬁﬂﬁml:ml holistik pada ¢ ﬂmnm SPBE lainnya,
sehinggn mm&tu ﬁuﬂt hmmugm 'SPBE :wpﬂrt] vang diinginkan,

Berdasarkan simulasi tingkat kematangan SPBE (to-be) yang dapat dicapai dengan
mengimplementasikan rekomendasi perbﬁihn ini adalah 3,60 (Sangat Baik)
Perbaikan tidak hanya pada domain Tata Kelola SPBE sebagai target evaluasi,
tetapi juga ada perbaikan yang berdampak pada domain Manajemen SPBE dan

domain Layanan SPBE.
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5.1, Saran

Dalam menerapkan framework SPBE Domain Tata Kelola merupakan
landasan fundamental untuk menerapkan Tata Kelola Teknologi Informasi di
instansi Pemerintah di Indonesia, dalam pengimplementasiannya dapat juga domain
lain seperti Domain Manajemen dan DomaigLayanan. Penelitian ini dibatasi ruang
fingkupnya hanya pada domain Tata Kelola, dengan tujuan agar mampu fokus
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LAMPIRAN I- FORM KUISIONER & DATA COLLECTION

INTERVIEW SCOPE DHOMAIN PROCESS
Hesponden: Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika -{:Hlflll’u‘mﬂlnn D‘tﬂur

EDMOY — Ensured Governance Framework Setting and Maintenance| Cap
Penetapan dan Pemeliharaan Kerangka Tata Kelola yang Terjamin| Level

1SO|RESPONSIBILITY - EVALUATE

EDMO1.01 Evaluate the governance sysiem
Evaluasl sisiem tata kelola

| |Sudahkan instansi anda mengan :-:-- dan mengidentifikast fukior| 2
lingkungan internal dan eksternal { iban hukum. peraturan dan
kontrak) dan tren da.lnniL_ i isni

W‘ peraturnn eksternal,
n kontrak serta tentukan bagaimana
pﬂmhumtersehmhamsd]_ ipleon dolam tata kﬂlnln i&T fstamat:
4 |Sudshksn instansi anda M entukan |
pengendalian Instansi secara K S

5 |Sudabkan instansi anda Me
pengendalian Instansi secarn kese
Menyelaraskan pengeunaan rosesan informasi vang o

serte dampoknya terhadap mlsynrukut. ]Jngkun _g_},umJ
kepentingan pemangku kepentingan internal dan ekstern; i
arah, tujuan, dan sasaron instonsi. '




6 |Sudahkan instonsi anda Mengartikulasikan prinsip-prinsip yas
akan memandu desain tata kelola dan mngﬂq@ﬁ_&epulmpﬁ
7 [Sudahkan instansianda menaptukanmodel
yang optimal untuk 1&T, &
% |Sudahkan instansi anda mepentukan tingkat delegasi wewenang

vang tepat, termasuk ummWhﬂm. untuk keputusan [&T.

IS0 RESPONSIBILITY - DIRECT

pembentukan struktur, proses, dan praktik tntakelolasejalandengan

prinsip desain vang disepakati.

EDMO01.02 Direct the governanee svstem Cap
Mengarahkan sistem tata kelols Level
| |Sudahkan instansi anda mengkomunikasikan tata kelola prinsip-| 2
prinsip [&T dan sepakati dengan mansjemen eksekutif mengenai
cara membangun kepemimpinan yang lerinformasi  dun
berkomitmen. : . !
2  |Sudabkan instansi anda Menetaspkan stau  mendelegasikin




Sudahkan instans: anda Membentuk dewan tota kelola 1&T hﬂdl
vang setara) di tingkat dewan. Dewan ini hmuimnnshmm
tata kelola informasi dan teknologi, sebagai b:ﬁp: dari tata kelola
Instanst, telah ditangam secara memnmmhrl nmtm
arah strategis; dan menentukan prio ; i herbasis
14T sejalan dengan stratesi don’prioritas hmﬁm._

Sudahkan instansi anda lepiukuslkm m "fawabh,
wewenang dan ﬂmtnhlfhﬂﬂ'h&plﬂusan I&T “sejalon dengan
prinsip desain tata kelola, model pengambilan keputusan, dan
delegasi yang disepakati.

Sudahkan instansi anda Mam-hﬁsm. mekanisme komunikas
dan pelaporan memberikan MME tepat_kepada mereka
vang bertanggung jawab atas pengawnsan dan pengambilan
keputusan.

Sudahkan instansi anda’ Hﬂgﬂm\]ﬁlﬂmf mengikiti pedoman
yang relevan untuk panhht.etls-&mt ponal dan memastikan

bahwa konsekuensi ketidakpatuhn diketihui dan ditegakkan.

7

Sudahkan instansi andn’ Mengarahkon pembentukan  sistemn
penghargaan untuk mendorong perubabon budaya yang diinginkan.

150 RESPONSIBILITY - MONITOR

EDMD1.03 Monltor the governance system
Memantan sistem pemerintahan

Sudabkan instansi ands Menilal efektivitae don kinerin pam
pemangku kepentingan vang diber tangoung jawab dan wewenang
yang didelegasikan untuk tata kelola 1&T Instansi,

03




Pt

Sudahkan instansi anda Menilai secara berkala apakah tata kelola
mekanisme 1&T yang disepakati {struktur, prinsip, proses, dlLHl"lﬂt
ditetapkan dan beroperasi secara efektif.

3  |Sudahkan instansi anda Menilai efektivitas mnmhl’: kelola
dan mengidentifikasi tindakan, nﬂﬂkiﬂempﬂ% Mmﬂ

vang ditemukan.

4 |Sudahkan instonsi anda’ mempertahankon pengawasan terhadap
sejauh mana 1&T memennhi keweiiban (perattran, legislas.
common law, kontrak], k&qﬂmm‘rml standar din pedoman

profesional.

5 |Sudahkan instansi andn Memberikon pengawasan terhadop
efektivitas dan kepatuhan terhadap sistem pengendalian Instansi.

6 |Sudahkan instansi anda Memanton mekanisme reguler dan rutin
untuk memastikan hahw pmjm AT mematuhi kewajiben

vang relevan (peraturan, lqus]asi, mhn kontrak), standar
dan pedoman.

150 STRATEGY - EVALUATE

EDMO2Z — Ensured Benefits Dellvery
Menjamin pencapaian manfaat

EDM02.02 Evaluate value optimization
Evaluasl pengoptimalan nilai

| |Sudahkan instansi anda Memshami persvaratan  pemangku
kepentingan; isu-isu strategis I&T, seperti ketﬁrgnmungan prm:ln
I&T: dan wawasan serts kemampuan teknologh :
signifikansi aktual dan potensial 1&T bagi strategi Instansi,




Pt

Sudahkan nstansi anda Memahami elemen kunci tata kelola yani)
diperlukan untuk penyampaian nilai optimal yang éndal, aman, dan
hemat hiaya dari penggunaan layanan, asel, dan stmber daya I&T
vang ada dan barn.

Sudahkan instansi anda Memahami dan mendiskusikan secara rutin
peluang yang dapat muncul bam Tnstansi dari pqmlhlhn:[ vang
dimungkinkan oleh teknologi ssat ini, yang baru atou vang <edang
berkembang, dan mengoptimatian nilai vang tergipta dan peluang
tersebut.

Sudahkan instansi anda Mmmvﬂnn dimaksud dengan nila
burgi Instansi. dan memp seberapa baik nilai tersebo
dikomunikasikan, dipahami. dan diterapkan di seluruh proses
Instansi.

Sudahkan instansi ands Mengevaluasi seberapa efekiif strateg
Instansi dan T1 telah diintegrasikan dan diselaraskan dalam Instansi
dan dengan tujuan Instansi untik memberikan nilai.

Sudabkan instonsi anda Memahaimi dan  mempertimbangkan
seberapa efektif peran, tonggung jawab, akuntabilitas, dan badon
pengambil keputusan saat inf didam memastikan penciptaan nilai

dari mvestasi. lavanan, dan ummm T

Sudahkan instansi anda Mempertimbangkan seherapa baik
pengelolaan investasi, layanan, dan‘aset vang didukung I&T selaras

dengan manajemen nilaj hﬁtm&iﬂﬁuﬁwhm

Sudahkan imstonsi anda Mengevaluasi portofolio investasi, jasa dan
asel agar selaras dengan tujuan strategis Instansi; uriﬁlnﬂnnﬂ,hi‘.
finansial maupun nonfinansial; risiko, baik risike penyampaian
maupun risike manfaat; penyelarasan proses bisnis; efektivitas
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dalam hal kegunaan, ketersedizan dan daya tanggap; dan Eﬁsiﬂ_ﬂi:
dalam hal biaya. redundansi dan kesehatan teknis.

150 STRATEGY - DIRECT

EDMO2.03 Direct value optimization
FPengoptimalan nilal langsung

Sudahkan instansi anda Menentukan dan komunikasikan portofolio
dan jenis investasi, kategori, kntena dan bobot relatif terhadap
kriteria untuk memungkinkan skor nilai relatif keseloruhan.

et

Sudahkan instansi anda Menﬁhphnmwalan untuk tahapan dan
tinjauan lainnya mengenai si g;mﬁkmﬁm\'cm: bagi Instansi dan
nsiko terkait. jadwal ,program, Tescana pendanaan, don
penyampaian kemampuan dan manfaat utama serta kontribusi
berkelanjutan terhadap milar.

Sudahkan instansi onda  Mengambkon  manajemen  unfuk
mempertimbangkan pu-!enli quﬁl‘m.n 1&T vang inovatif vang
memungkinkan Instansi merespons peluang atau tantangan baru,
menjalankan  bisnis baru, menmngkatkan daya  saing, atau
memperbaiki prozes. '

Sudahkan instansi anda Mengarahkan setizp perubahan yang
diperfukan dalam penugasan w.lhliﬁm 'Immn' }I'm]h
untuk mclnksana]mnpunufulmmm kL NI

proses bisnis dan layanan,

Sudahkan instansi ands Mengarahkan setiap perubahan: yang
diperlukan pada portofolio investasi dan lavanan agar selams|




dengan tujuan dan/atau kendala Instansi saat ini dan }’M
diharapkan.

6  |Sudahkan instansianda Mmkﬂmendﬂs]imﬁmgmm
potensi inovasi, perihahan urgumsam,ﬂrp!min
vang dapat mendorong peningkatanilai bagi Instansi dari inisiatif
vang mendukung 1&T. 4
7  |Sudahkan instansi anda Menetapknn dan Euuﬂtlﬁhliﬁm tujuan| 4
penyampaian nilai dan ‘ukuran hasil di I.’mght Munsl untik
memungkinkan pemaniaumwuf
IS0 STRATEGY MONITOR
EDMO2.04 Monltor value optimization Cap
Paniau pengoptimalan nilal Level |
I |Sudahkan instansi anda Menetapkan serngkaian tujuan. metrik.| 4

target. dan tolok ukur kinerja vang seimbang. Metrik hors
mencakup ukuran a!-cl.wﬂgldm tnlii, termasuk indikator lead dan
lag untuk hasil, serta keseimbangan yang tepat antara ukuran
finansial dan nmﬁnmnsml Tinjau dansepakati dengan T1 dan fungs
bisnis lainnya, serta pemangku kepentingan terkait lsinnyn,

Pt

Sudahkan instansi anda \fmmnnmﬂkan data vang relevan, tepat
waktu, lengkap, kredibel, dan akurat untuk melsporkan kemajuan

dalam membenikan milar t
portofolio. program, dan k::mpﬁ'r ﬁ;mumw m&w
operasional) vang ringkas, ti tinggi, dan mer | yang

mendukung pengambilan keputusan. Memostikan hahwa hasil yang
diharapkan tercapai. I

97




Sudahkan instansi anda Mendapatkan laporan kinerja pnrlnfuli:i:

program, dan I&T (teknologi dan fungsional) yang teratur dan
relevan. Meninjau kemajuan Instansi  menuju  tujusn yang
ditdentifikosi don sejouh mana tujuan vang direpcanakan telah|
tercapai, hasil vang diperoleh, target kineria terpenuhi dan mitigasi

nsiko,

4 |Sudahkan instansi anda Setelah menmijou loporan, pastikan bahwa| 5§
tindakan perbaikan mangjemen yang tepat tefah dimulai don
dikendalikan,

5

Sudahkan instansi anda Setelah memingou laporan, ambil tindakan
manajemen yang sesuai sebagaimana diperlukan untuk memastikan
bahwa nilai dioptimalkan.

IS0 ACQUISITION - EVALUATE

EDM04 — Ensured Resource Optimizition
Optimalisasi Jaminan Sumber Dava

EDM04.01 Evaluate resource management
Evaluasl pengelolann sumber daya

Sudahkan instansi andn Mulsidar slmlegl saal ini dan masa diepan,
daya

mengkaji pilihan-pilihan potensial ur
terkait [&T (teknologi. keuangan ﬂmmﬁw ﬁmmlmﬁj,ﬁnn
mengembangkan kemampuan l.ﬂnt i
dan masa depan (termasuk pilihan sumber daya).

(]

Sudahkan instansi anda Menetapkan prinsip-prinsip ulnmn unrui.
alokasi sumber daya dan pengelolaan sumber daya
sehingga 1&T dapat memenuhi kebutuhan Instansi sesuai dengan
prioritas vang disepakati dan batasan anggaran. Misalnva, tentukan

0%




pilihan sumber daya yang disukai untuk layanan tertentu dm
hatasan finansial per opsi sumber dayva.

Sudahlkan instansi anda Meninjau dan setujai rencana su:ﬂnrliqu
dan stmlesn arsitektur Instansi untuk memberikin nilal dan

memitigasi risiko dengan sumber daya yang dialokasikan,

Sudahkan instansi anda  Memahami = persyaratan  untuk

menyelaraskan manajemen sumber daya I&T dengan perencanaan
keuangan dan sumber dava manusia { SDM) Instansi,

Sudahkan instansi anda’ Mendefinisikan prinsip-prinsip untuk
pengelolaan dan pengendalian arsitektur Instansi.

o]

IS0 ACQUISITION - MRECT

EDM04.02 Direct resource management
Pengelolaan sumber dayva secara langsung

Cap
Level

I

Sudahkan instansi anda Mengfapkon tangeung jawab untuk
melaksanakan pengelolaan sumber dayn.

e

(]

Sudahlkan instansi anda Mensetapkan prinsip-prinsip vang berkaitun
dengan menjaga sumber daya.

Sudahkan instansi anda Mengkomunikasikon dan  mendorome
penerapan strategi manajemen sumber daya. prinsip-prinsip. dan

rencana sumber daya vang disepakati serta stratemi arsitektur

Instansi.

e

Sudahkan instansi anda Menyelaraskan mansjemen sumber daya
dengan perencanaan keuangan dan SDM Instansi.
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5  |Sudabkan instansi anda Menentukan tujuan, ukuran, dan mei.ﬂ

utama untuk pengelolaan sumber daya,

150 ACQUISITION - MONITOR

EDM04.03 Monftor resource management
Fantan pengelolann sumber daya

I |Sudahkan instansi anda Memantaualokasi dan optimalisasi sumber| 4
days sesuai dengan tujuan dan prioritas Instansi menggunakan
tujusn don metrik yang dw

2  [Sudahkan instansi anda Mmr‘aﬂltum pengudann terkait 1&T,
strategi arsitektur Instansi, serta kemompuan dan sumber daya
terkait bisnis dan T1 untuk memastikan bahwa kebutuhan dan tujum
Instansi saat ind dan di masa &m diapat dipenuhi,

3 |Sudahkan instansi anda Memantau kinerja sumber daya terhadap
target. analisis pmwhk -penyimpangan, don mulai tindakan
perbaikan untuk mengatasi penyebab mendasar.

150 PERFORMANCE CONFORMACE -MONITOR

MEA0OL — Managed Performance and Conformance Monltoring

Pemantauan Kinerja dan Kesesnalan Terkelola

MEA01.01 Establish a monitoring approsch Cap

Tetapkan pendekatan pemantamnmn Level

| [Sudahkan instansi ands Meng I pemangky
(misalnya, mamajemen, pemilik p‘l‘mﬁr, dan pengguna).

I

beadt

Sudahkan instansi anda Melibatkan dengan berbagai pemangki
kepentingan don mengomunikasikan persvaratan don tuynan Instans:|
unfuk pemantsuan, pengumpulan dan pelaporan. menggunakan
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definisi umum (misalnya, glosarium bisnis, metadats daiy
taksonomi). penetapan dasar dan tolok ukur.

Sudahkan instansi onda Menyelaraskan don terus memelibam
pendekatan pemantauan dan evaluasi dengan pemﬁhltm Instanst|
dan alat yong akan digunakan unfuk pengumpulan data dan
pelsporan Instansi (misalnya, aplikesi intelijen bisnis),

Sudahkan instansi anda mu'ﬂ:hkuu jords sesaman dan metrk
(misalnya, kesesuaian, kjmil,nlhi, risiko), taksonom ( klasifikasi
dan hubungan antars sasaran dan metrik), dan retensi data (hukti).

tan

Sudahkan instansi anda  Meminta, memprioritoskan dan
mengalokasikan sumber | doya itk PeEmantaumn
mempertimbangkan  kelayakan, efisiensi, efektivitas  don
kerahasizan.

Sudahkan instansi anda Memvalidasi securn berkala pendekatan
vang digunokan dan  identifikasi pemongku  kepentingan,
persyarstan. dan sumber dava bart almu yang berubalh

tat

Sudahkan instansi anda Menyetufui manajemen siklus hidup dan
proses pengendalian perubahan untuk pemantauan dan pelaporan.
Sertakan peluang perbaikan untuk peloporan. metrik, pendekatan,
baselining don benchmarking,
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LAMPIRAN II - FORM HASIL umsmm-gpan COLLECTION

INTERVIEW SCOPE DOMAIN PROCESS

Hesponden : Kepala Dinas Komunikasi mm:ﬂu-«-MMtIQn tm

EDMOI — Ensured Governgnee|
Framework Setting and Mllmena#
Penetapan dan Femtllhlrnmm
Tata Kelola vang Terjamin

ISO[RESPONSIBILITY - mm

EDMOL.01 Evaluate the m
system
Evaluasi sistem tata kelola

1 |Sudahkan instansi anda meng:

kontrak) dan tren dr
bisnis yang dapat
desain tata kelola

Level

m’rmcﬂna strategis (rensira) .
_ liki analisa SWOT terkait

Bel]_l;itmemﬂlh Arsitektur SPBE
- Belum memiliki Peta rencana SPBE

- Dokumen rencana strategis (renstra)
yang memiliki analisa dampak TI
terhadap operasional program &
kegiatan, kesangan, dan strategi
instansi

- Belum memiliki Arsitektur SPBE

- Belum memiliki Peta rencana SPBE

1n2




Sudahkan Instansi anda
Mempertimbangkan peratiram
eksternpl.  undang-undang,  dan
kewajiban  kontrak  serta tentukan
bagaimana peraturan fersebut harigs
diterapkan dalam  tata kcln_in:r&-'r
Instansi.

- Sudah ada Perda TIK. Raperwal
SPBE, Perwal SMKI, Perwal
Sertifikat Elektronik, SE Percepatan
Transformasi Digital Penerapan TTE
& e-Meterai

- Belum ada Kebijakan-Kebijakan
Penerapan SPBE

Sudahkan mnstansi anda Menentukan
implikasi lingkungan pmmnhlh

Instansi SECAr
sehubungen dengan I&T

Sudah ada dokumen kebijakan
pengendalian organisasi namun belum
menyeluruh

Sudahkan instansi anda Meneniukan
implikasi lingkungan pengendalian
Instansi secarn keseluruhan
sehubungan dengan I&T.
Menvelaraskan  penggunaan | dan
pemrosesan informasi yang etis serti
dampaknya terhadap masyarokat
lingkungan olam, dan kepentingan
pemangku kepentingan intemnal: dan
eksternal dengan arah. lLl_im dan
sasaran instansi. .

b

Sudah ada dokumen kebijakan
pengendalisn organisasi namun belum
menyelomh, dokumen kebijakan
pengendalizn organisasi, hak akses,
dan sebagainya sudah
memperiimbangkan manajemen risiko

Sudahkan instans

Mengartikulasikan prmsm—pﬁlﬂ:
vang akan memandu desain tata kelola

dan pengambilan keputosan [£T.

Sudah ada masterplan T1 berisikan

arsitektur dan roadmap 2016-2021,

Arsitektur dan Peta Rencana SPBE

terbaru sudah teridentifikasi namun
nuasih dolam perancangan/finalisasi
dan belum ditetapkan
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Sudahkan instansi anda menentukan
model pengambilan keputusan vang
optimal untuk 1&T.

Sudah ada decision support system
untuk tata kelola T1 berdasarkan Peta
Rencana SPBE yang sudah menjadi
acuan namun belum ditetapkan

8 |Sudabkan instansi anda men-.tuml Sudah ada Kepwal SK Tim Pengarah
tingkat delegasi wewenang v SPBE. Tim Koordinasi Kolabarasi
termasuk aturan :Lml:ln.n.p: hqm nﬁ(ﬂi SPBE, don Tim Asesor Internal SPRE,
keputusan [&T. yang menyebutkan PIC dan tugas /

\ fungsinva

150|RESPONSIBILITY - DIRECT !

EDM01.02 Direct the governance system| .

Mengarahkan sistem tata kelola |

| |Sudahkan instansi:  andn Sudah ada Kepwal SK Tim Pengarah
mengkomunikastkan  tatn  kelol| SPRE, Tim Koordinasi Kolaborasi
prinsip-prinsip  1&T M. scpakat | SPBE dan Tim Asescr Internal SPBE,
dengnn manpjemen | eksekilif yang menyebutkan PIC dan tugas /
mengenal cara membangm fungsinya dan disampaikan di Rapim
kepemimpinan vang terinformas: dan 1 it Kepala OPD & Walikota,
berkomitmen. o namun komitment dari seluruch

=== perangkat daerah hanya terlihat
menjelang evaluasi

2

Sudahkan instansi anda Menctapkan|

atan  mendelepasikan  pem

struktur, proses. d‘.mprnh.lkinlnkn ola |

sgjalan dengon prinsip desain vang
disepakati.

Sudah ada Perwal SPBE dan Kepwal
Tim SPBE yang ditetapkan
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Sudahkan mstansi andn Membentuk
dewan tata kelola I&T (atau vang
setara) di tingkat dewan. Dewan im
harus memastikan bahwa tota kelolo
informasi don teknologi, sebagm
bagran dar tata kelola Insian.ii,_j-ﬁi_ﬁ
ditangani secara memadai; memben
nasihat tentang arah strategis: dan
menentukan priortas [lnﬂnm'
investasi berbasis I&T sejalan dengan
strategi dan prioritas bisnis Instansi.

Sudah ada Perwal SPBE dan Kepwal
Tim SPBE vang ditetapkan

Sudahkan instansi  onda
Mengalokasikan langgung  fawak,
wewenang dan  akuntabilitas untuk
keputusan I&T sejalan dengan prinsip
desain tata kelola, model pengambilan
keputusan, dan  delegasi  yang
disepakati. .

Sudah ada Kepwal SK Tim Pengarah
SPBE, Tim Koordinasi Kolaborasi
SPBE. dan Tim Asesor Intermal SPBE,
yang menyebutkan PIC dan tugas /

fungsinya

[* 1

Sudahkan instans1 anda Memastikmn
bahwa mekanisme komumkasi dan
peleporan memberikan informasi yaig

tepat kepada mereka vang bertanpoung

jawab  atss  pengawasan | dan

penzambilan kepubusan,

Sudah ada Kepwal Tim Asesor
Internal SPBE untuk evaluasi internal

penerapan SPRE
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Sudahkan instansi anda Mengarahkan
agar staf mengikuti pedoman yang
relevan untuk perilaku  etis dan
profesional dan memastikan bahwa
konsekuensi ketidakpatuhan diketahin
dan ditegakkan, -

- Sprint meeting Diskominfo Setiap
Senin Pagi untuk evaluasi capaian
kinerja loyanan & anggaran

- Terdapat Townhall rutin Diskominfo
setiap Triwulan

- Sudah ada Reward & Pumshment
walau belum optimal

- Sudah ads Sosialisasi Penerapan
SPBE vang dilaksanakan |x setahun
sant menjelang evaluasi SPBE dari

I ] Tim Asesor Masional.

7 |Sudahkan instansi anda Mengarahkas Sudah ada rewards tambahan dalam
pembentukan  sistem  penghérm J bentuk penghargaan untuk pegawai
untuk: mendorong huday: terbaik setiap bulan
yang diinginkan. L W™

ISO|RESPONSIBILITY - MONITOR

EDM01.03  Monltor the governance

system Cap
Memantau sistem pemerintahan e
1 |Sudahkan instansi anda © Meniksi
efektivitas dan kinerjs para pem
kepentingon yang diberi tan 3

jawab  dan  wewenang | yang
didelegasikan untuk tata kelolas 18T

Instansi.

- Sprint meeting Diskominfo Setiap
Senin Pagi untuk evaluasi capaian
kinerja layanan & anggaran
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Pt

Sudahkan instansi anda Menila secam
berkala apakah tata kelola mekanisme
I&T yang disepakati (struktur, prinsip,
proses, dll) telah ditetapkan dan
beroperasi secara efektif.

- Sudah dilakukan evaluasi berkala
terkait tata kelola IT vang biasanya
dilakukan Ix setahun menjelang
eviluasi SPBE, bukan sesuai
kebutuhan lavanan / organisasi

3  |Sudahkan instansi anda  Menilal Dhilakukan asudit kinerja TIK oleh
efektivitas rancangan tata kelola dan inspektorat namun tidak sesuai
mengidentifikasi  tindakan  umtuk pedoman SPBE
memperbaiki - penyimpangan  yang
ditemukan.

4  |Sudabkan imstansi anda Pengawnsan hanya sebatas output
mempertahankan penZEwWasan kepiatan / pelaksannan APBE
terhadap sejauh mana 1&T memenubi
kewajiban  (peraturnn, . legislasi,
common law, kontrakl. kebijakan
internal, stondar -dan  pedoman
profesional,

5 |Sudahkan instansi anda Memberikan Belum zda evaluasi terhadap Perwal
penjgawasan terhadap efekctivitas dun Pengendalian Internal yang menjadi
kepatuhan terhadap sistemn pedoman zudit inspektorat, dan belum
pengendalian Instansi. memual terkail pengendalian SPBE

6 [Sudahkan instansi anda Memantan Penpawasan hanya dilakukan saat
mekamsme reguler dan rutin ontuk selesai pengadaan saja, formalitas
memastikan bahwa penggunaan 18T
mematuhi  kewajiban vang relevan
(peraturan, lewislasi, common law,
kontrak), standar dan pedoman.

ISO|STRATEGY - EVALUATE
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EDMO2 — Ensured Benefits Dellvery
Menjamin pencapalan manfant

EDMO2.02 Evaluate value optimization
Evaluasl pengoptimalan nilai

| |Sudahkan instansi anda Mew Sudah tertuang pada RPIMD dan
persyaratan pemangku kmn Renstra Pemerintah Kota dan
isu-isu  strategis 4 m Diskominfo
ketergantungan  pada  1&T; dan Masterplan TIK 2016-2021
wawasan serta kemampuan teknologi Raneangan Arsitektur & Peta Rencana
mengenai  signifikansi oktsal dan SPBE
potensial I&T bagi sirategi ] ;

2 |Sudshkan instansi anda Mamahae Investasi Tlmengikuti ketersedian
elemen kunci 1uin kduln” ' anpgaran bukan kebutuhan organisasi/
dipertukan untuk penmpl ian niln layenan
optimal yang andal, amﬂu,ihu w
biaya dari penggunaan layanan, uset,
dan sumber daya 1&T Wiin ‘dan
ban.

}  |Sudahkan mstansi anda hwlm Investas: Tl mengikuti ketersedian

dan  mendiskusikan secars rutin|
peluang vang dapat muncul .ﬁﬁﬁ.
Instansi  dari  perubshan  yang
dimungkinkan oleh teknolog sast i
vang baru atan  vang slﬁang
berkembang, dan mengoptimalkan
nilai wyang tercipta dari peluang

tersebut.

anggaran bukan kebutuhan organisasi/
layanan
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Sudahkan instansi anda Memahami
apa yang dimaksud dengan nilai bagi
Instansi, dan mempertimbangkan
sebarapa batk  milai  tersebut
dikomunikasikan, dipahami, dan
diterapkan di seluruh proses Inmi

Sudah dilakukan townhall & sprint
meeting rapim internal yang
membahas perihal tersebut, namun
pelaksanaannya tergantung
ketersediaan anggaran

Sudahkan instansi anda M
seberapa efektif strategi Instansi dan

Tl telah  diintegrasikan  dan
diseloraskan  dalam Insmd dan

dengan  tujusn  Instansi llhhi:
memberikan nilai.

Sudah ada Rapat Evaluasi terhadap
capaian Renstra Diskominfo tiap
Tahun, namun hanya berdasarkan

capaian anggaran & renstra, belum
memberikan values dampak

Sudahkan instansi anda Memahami
dan  mempertimbangkan. ssberapa
efektifl peran, tonggung jawab,
akuntabilitas, dan badan pengambil
keputusan saat ini dalam memastikan
penciptaon  nilai  dari imvesins,
favanan, dan aset vang mendukimng
I&T.

Investasi Thmengikuti ketersedian
anggaran bukan kebutuhan organisasi
|wyerian

Sudahkan mstansi ‘anda
Mempertimbangkan seberapa  baik
pengelolaan investasi, layanam (hn
asel vang didukung 1&T selaras
dengan manajemen nilai Instansi dan
praktik manajemen keuangan.

Investasi Tl mengikuti ketersedian
anggaran bukan kebutuhan organisasi/
layanan
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8  |Sudahkan instansi anda Mengevaluasi Arsitektur & Peta Rencana SPBE

portofolio investasi. jasa dan aset agar masih rancangan belum ada evaluasi
selaras  dengan  tujuan  strategis
Instansi; nifai Instansi, baik finansial
maupun nonfinansial; risiko, baik

risitko penyampaian maupun. 'ﬁﬁh d
manfaat; penyelarasan proses bisnis:
efektivitas  dalam  hal hﬂm
ketersediaan dan daya tanggap; dan
efisiensi dalam hal biaya, redunda
dan kesehatan teknis. .

ISONSTRATEGY - DIRECT

EDMO2.03 Direct value optimization| ¢qp |

Pengoptimalan nilal Inngsung Level 5:_ : : .

I |Sudahkan instansi anda m Belum difaksanakan sama sekali
dan komunikasikan o o dan| tidak ada dokumentasi
jenis investasi, kategori, m“ﬁjﬂ = 4

bobot relatif terhadap kriteria untuk| ©
memungkinkan skor nilal relatif

keseluruhan.
2 (Sudahkan instansi anda MCW Sudah ada DPA namun KAK belum
persyaratan untuk tahapan dan (i} aum sesuai kriteria yang ideal
lainnya  mengenai signifikans
investasi bagi Instansi dan fstko| 3 V

terkait, jadwal progmm, rencana

pendanaan. dan Penyampagm
kemampuan dan manfaat utama serta
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kontribusi  berkelanjutan  terhadap
milai.

Sudahkan instansi anda Mengarahkan
manajemen untuk mempertimbangkin
potensi penggunaan 1&T yang inovatif
yang memungkinkan . Instansi
merespons peluang ofsn (antangan
baru, menjalankan bisnis  Ban
meningkatkan daya  saing.  atau
memperbaiki proses.

Inovasi vang dilakukan sudah berjalan
namun tidak terarah dan sporadis

Sudahkan instansi anda Mengarahkan
setiap perubahan yang  diperlukan
dalam  penugasan akuntibilitas dan
tanggung jawab untuk melaksanakan
portofolio investasi dan memberikan
nilai dari proses bisnis don layanm.

Belum dilaksanakan sama sekali &
fidak ada dokumentasi

Sudahkan instansi anda Mengaralkan
setiap perubahan yang diperiukan pado
portofolio investasi dan layanan agor
selaras dengan tujuan dan/atau kendak
Instansi saal ini dan vang diharapkan.

Belum dilsksanakan sama sekali &
fudak ada dokumentasi

Sudahlkan instansi anicla
Merekomendasikan pertimbimngin
terhadap potensi inovasi, perubahan
OrgAnisas, atau peningkatan
operasional yang dapal mendorons

Sudah ada Telaahan staff dan proposal
inovasi staff, nemun pelaksanasnmya
tergantung ketersediaan anggaran

(4]




peningkaton nilai bagi Instansi dan
inisiatif yang mendukung 1&T,

Sudahkan instansi onda Menetapkan
dan komunikasikan LujLinm|
penyampaian nilai dan ukuran hasg.t,ﬁ

tingkat Instansi untuk memm}zm

pemantaunn yang efekif

Belum dilaksanakan sama sekal &
tidak ada dokumentasi

IS0

STRATEGY MONITOR

EDMOZ.04 Monitor valme optimization
Fantau pengoptimalan nilal

Cap |
Level |

Sudahkan instansi anda 'u'leﬁﬂh
serangkaian tujuan, metrik. t dan

tolok ukur kinerja % 3
Metrik harus mencokup  kurm
aktivitas dan hasil, termasuk indikator|
lead dan lag untuk hasil serts
keseimbangan yang  tepat antam
vkuran finansial dan mqtﬂﬁmml_
Tinjau dan sepakati dengan Tl dan

fungsi bisnis lainnya, serta pemangku
kepentingan terkail lainnya,

Sprint Meeting yang dilaksanakan

hanys membahas capaian finansial
dan kerap tidak terdokumentasi

Sudahkan instansi :a_'ﬁh
Mengumpulkan data vang relevan,
tepat waktu, lengkap, kredibel, dan
akurat untuk melaporkan kemajuan
dalam memberikan nilai  terhadap

target. Dapatkan gambaran portofolio,

SLA Layanan sudah ada namun tidak
dimonitoring dan diawasi




program, - dan kinerja I&T
(kemampuan teknis dan operasional)
vang ringkas, lingkat tingpi, dan
menveluruh Vang mendukumng
pengambilan keputusan. ".-'Iﬁmnstihn
bahwa hasil vang diharapkan terciipal,

Sudahkan instansi anda Mendopatkan
laporan kinerja portofolia, program,
dan I&T (teknologi dan ﬁﬂlm,'mﬂj
vang teratur dan relevan. Mentnjin
kemajuan Instanst menuju 1n]mn]rlng
ditdentifikasi dan sejauh mang tupan
vang direncanakan telah tercapai, hasil

vang  diperoleh, larget i‘.mu]l.
terpenuhi dan mitigasi stk '

Tidak ada laporan SLA. hanya adn
dashboard monitoring layaran

Sudahkan instansi andn  Setelah
meninjau  laporan, pastikan balwa
tindakan perbaikan manajemen vang
tepat telah dimulal dan dikendalikan.

Manapemen tidak memberikan arahan
tindakim perbaikan yang konkrit
terhadap insiden layanan yang dimiliki
yang telah dilaporkan

Sudahkan instansi anda’ Setelah
meninjau  laporan, ambil tindakam
mangjemen yang sesuai sebagnimann
diperlukan untuk memastikan bahwa
nilal dioptimalkan.

Manajemen tidak memberikan arahan
tinditkan perbaikan yang konkrit
terhadap insider layanan yvang dimiliki
yang telah dilaporkan

IS0

ACQUISITION - EVALUATE

EDMi4 — Ensured Resource
Optimization
Optimalisas! Jaminan Sumber Daya
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EDMO4.01 Evaluate resource
management
Evaluasl pengelolaan sumber dayva

Cap

Level

Sudahkan instans: anda Mulai dan
strategl saat ini dan masa dem,
mengkaji  pilihan-pilihan mﬁ
untuk  menvediakan ;
terkait 1&T (teknologi, Iq;gr@m
sumber  dava
mengembangknn kemom :
memenuhi kebutuhan saot ini dan|
ﬂmsadepan:termukpﬂrhm

g,

dayal. ——_-
Sudahkan instansi anda- M
prinsip-prinsip utama untuk :

sumber daya dan pengew

daya dan kemampuan

dapat memenuhi kebutuhan &
sesual dengan pricritas yang dise
dan batasan anggaran.
tentukan piliban sumber daya-
disukai untuk layvanan lam:ﬂl'
batasan finansial per opsi sumbe

B

Sudahkan instansi anda Meninj

setujui rencana sumber dn}rﬂ dan|
strategi  arsitektur  Instansi  untuk
memberikan nila dan memitigas

annjeman kompetensi SM
manajemen pengetahuan, manajemen
perubshan belum dilaksanakan secara

optimal

Belum ada. menyesuaikan
ketersedison anggaran

Arsitektur SPRE belum ditetapkan
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risike dengan sumber daya wyang
dialokasikan.

4 |Sudahkan instansi anda Memahami Sudah ada dokumen perencanaan
persyaratan  untuk  menvelaraskan pengadaan terhadap sumber daya Tl
manajemen sumber dava 1&T dengiin
perencanasn keuangan dan sumber
daya monusia (SDM ) lnstgﬂ'.ﬂ

5  [Sudahkan instansi _amiin Arsitektur SPBE belum ditetapkan.
Mendefimsikan prinsip- pﬁwm 1 sehingga belum dievaluasi
pengelolsan  dan  pengendalim| -
arsitektur Instansi, I

ISO{ACQUISITION - DIRECT

EDMO04.02 Direct resource mansgement Ca

Pengelolaan  sumber daya secara I.mrI:I

langsung e

| |Sudahkan u:stl?:sl ;:Ldﬂ ﬁﬁg:.ct# ﬁm}h@men }::::Eﬁlﬂfi SDM &
tanggung jawab untuk melaksanakan anajemen ; wm
peneelolaan sumber dava. 4 dﬂlin}n:l“ﬂka.n secara menyeluruh

2 |Sudahkan instansi anda ! ¥ Manajemen Kompetensi SDM &
Prnsip-prinsip yang berhallm o Manajemen Aset T belum
menjoga sumber daya. N dilaksanakan secara menyeluruh

3} |Sudahkan instansi Manajemen Kompetensi SDM &
Mengkomunikasikan dan miendisr Manajemen Aset T1 belum
penerapan strategi manajemen surm 3 dilaksanakan secara menyeluruh

daya, prinsip-prinsip, dan rencana
sumber -dava vong. disepakati sern

stratem arsitekibur Instanzi,




4  |Sudahkan instansi anda Sudah ada dokumen perencanaan
Menyelaraskan manajemen sumber Renstra dan DPA pengadaan terhadap
daya dengan perencanaan kemangan sumber daya TI (SDM & Aset TI)
dan SDM Instansi.

5 |Sudabkan instansi anda Menmtuhpi Hanya menentuan tujuan dan
tujuan, ukuran, dan metrk m 4 kebutuhan ukuran {gty) namun belum
untuk pengelolaan sl.ﬂ'nl.':er,llqu+ lerkelola secara baik

150 ACQUISITION - MONITOR

EDNMO4.03 Monitor resource|

management Le _P] :

i‘lnt;:dp{&g;:nl:nn 3ufnhﬂt'l da}lh;m_ i | w 1 |

a instansi anda M i 0 pemantavan sumber
alokasi dan optimalizasi sumber dava secard formalitas doan sesuai
sesuai dengan tujuan din priorits tujan dan prioritas
Instansi menggunakan’ ﬁlmﬂ' ﬁ:ﬂ
metrik vang disepakati.

2 |Sudahkan instansi anda qu% Investasi Tl mengikuti ketersedian
strategi  pengadaan anggaran bukan kebutuhan organisasi/
strategi  arsitektur layanan
kemampusn dan sumber du}lhrk.un 4
bisnis dan T1 untuk memastik |
kebutuhan dan tujoan Instansi m.'ﬂ
dan di masa depan dapat dipenuhi.

3 |Sudahkan instansi anda Mm Pemantuan kinerja sumber daya TI

kinerja sumber dava terhadop target.
undlisis penyebab penyimpangan, dan
mulai  tindakan perbaikan untuk

mengatasi penvebab mendasar.

hanya terhadap target yang diharapkan
namun lidak ada analisis
penvimpangan dan control
perbaikannya
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150

PERFORMANCE
CONFORMACE -MONITOR

MEAD!I — Managed Performance and
Conformanece Monltoring

Pemantauvan Kiner]a dan Kesesnalan
Terkelola

MEA0L.01 Esmablish a monitoring

approach
Tetapkan pendekatan pemantauan

Clp

Level |88

Sudahkan instansi ‘anda
Mengldentifikasi emangku
kepentingan (misalnya, mar
pemilik proses, dan pen 1

Sudah tersebut di Rancangan
Arsitekitr & Petn Rencana SPBE

Sudahkan instansi anda: Mnm

2 ldentifikasi kebutuhan SPBE
dengan berbagai = pe dilimpahkan di Diskominfo
kepentingan dan menmm:lk'
persyaratan dan tujusn l].'ﬁlm
pemantauan,  pengumpulin  dan
pelaporan. menggunakan definisi| 2
umum  (misalmya, ﬂ,lnmum ln.inis,
metadata dan taksonomi), pe
dasar dan tolok ukur. |

3 |Sudabkan instansi onda Belum dilakzanakan

Menvelaraskan dan terus memelihamr
pendekatan pemantasan dan evaluasi
dengan pendekatan Instansi dan alm
vang skan  digunakan  untuk
pengumpulan  data  dan  pelaporam
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Instansi (misalnya, aplikasi intelijen
hismis),

4 |Sudahkan instansi anda menyepaksi Sudah tersebut di Rancangan
jenis sasaran dan metrik (misalmm Arsitektur & Peta Rencana SPBE
kesesunian, kinerja, milai. msiko),
taksonomi (klasifikasi dan hubungan
antara sasaran dan metrik), dan retensi
data (bukti).

5 |Sudshkan instansi anda = Meminta, Sudah tersebut di Rancangan
memprioritaskan dan mengalokasikm Arsitektur & Peta Rencana SPBE
sumber daya untuk pemantowan,
mempertimbangkan kelayakan,
efisiensi. efektivitns dan kernhasiasn,

6 |Sudahkan instansi ands Memvalidaesi Belum difaksanakan evaluasi ataupun
secara  herkala pendekatan yang moniterng berkala, kecuali karenn
digunakan dan identifikasi pemangku kebutuban tauval SPBE
kepentingan, persyaratan, den sumber
dava baru atau yang berubah.

7 |Sudahkan instansi anda Menyetuj Manajemen Perubohan belum

manajemen siklus hidup dan proses
pengendalian . persbahan | anfuk
pemantaizan dan pelaporan. Sertakan
peluang perbaikan untuk pelaporam,
metrik, pendekatan. baselining dan
benchmarking.

dilaksanakan
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LAMPIRAN HI - PENGUKURAN MATURITY LEVEL

Maturity Level Kondisl As-Is Saat IMlakukon Evaloast

Capability e | Jumiah [ Aktivitas | % Copalan | Fingke
f v Activity D“m_ aln F TosES | m Tercapal | w I K!‘;ﬂﬁnﬂl Keterangan

EDMOI — Ensured Govemnance F ]
Framework Setting and Mamienance ] 7 000 2 Nisuaged
EDM02 — Ensured Benefits .

: Belivery 2 1 A0.00% 1 Initial

B EDM04 — Ensured Resource B
Optimization fy | 16.67% 1 Initial
MEAOI — Managed Performance - 1 60.00% . Initial
and Conformange Moniforing . 3 i
EDM0| — Ensured Covernance F g
Framewuork Setting and Maintenance . it 3 oot
EDM02 — Ensured Benehis " 0 0.00%

1 Delivery z i

. EDM04 — Ensured Resource 3 | 13.33%
Cptimization s
MEA{] — Managed Performance 8
and Conformance Moniloring 2 0 S
EDMO1 — Ensured Governance : | 20.00°

4 Framework Setting and Maintenance : e
EDM{2 — Ensured Benefits q | 12 500
Delivery el
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EDM04 — Ensured Resource P
Optimization 4 9 L%
MEA(! — Managed Performance
and Conformance Moniloring i ] -
EDM0l — Ensured Governance I 4 :
Framework Setting and Maintenoneé
EDM(2 — Ensured Benefits 3 0 0.00%
: Delivery :
. EDM (4 — Ensured Resource
Optimization E g =
MEA{! — Managed Performance
and Conformance Monitoring 1 i .

Gap Analysls Matarity Level Kondisl As-Is (Saat IMlakukan Evaloast) dengan Kondisi To-Be (Diharapkan)

Domaln Process Covernance Objectives us-1s to-be fap
EDMO1 — Ensured Governance Framework Setting and Maintenance |3 3 0
EDMO02 — Ensured Benefits Delivery | 3 -2
Maturlty| EDM04 — Ensured Resource Optimizition 1 3 -2
MEAQT — Managed Performance and Conformbnce Monitoring | 3 -2
Maturity Total 1.50 3,00 { 150}
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LAMPIRAN TV - ROADMAFP IMPROVEMENT RECOMMENDATIONS
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